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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT yang senantiasa melimpahkan
rahmat dan taufik-Nya kepada kita sekalian, sehingga Laporan Kinerja Direktorat
Perlindungan Perkebunan Tahun 2022 dapat terselesaikan.

Laporan Kinerja Direktorat Perlindungan Perkebunan Tahun 2022 disusun dalam rangka
pelaksanaan pertanggungjawaban Direktorat Perlindungan Perkebunan sesuai dengan
Tugas Pokok dan Fungsi seperti yang diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pertanian
Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2020 tanggal 23 Desember 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Pertanian.

Beberapa aturan yang mendasari Laporan Kinerja yaitu Peraturan Presiden Nomor 29
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (MENPAN & RB) Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Maten1 yang disajikan dalam Laporan
Akuntabilitas Kinerja Direktorat Perlindungan Perkebunan Tahun 2022 ini merupakan
kegiatan pelaksanaan tugas dan fungsi (Tusi) Direktorat Perlindungan Perkebunan secara
garis besar.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh jajaran lingkup Direktorat
Perlindungan Perkebunan dan pihak terkait lainnya yang telah memberikan dukungan dan
kerjasamanya, sehingga tugas-tugas yang dibebankan kepada Direktorat Perlindungan
Perkebunan dapat diselesaikan dengan baik seperti tertuang pada Laporan Kinerja
Direktorat Perlindungan Perkebunan.

Kiranya laporan in1 dapat dipergunakan oleh pihak-pihak yvang berkepentingan dan sebagai
acuan untuk kelanjutan kegiatan di masa yang akan datang.

Jakarta, Januari 2023
Direktur Perlindungan Perkebunan

Ir. Baginda Siagian, V.SI.
NIP. 196810092001121001
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Sebagai penjabaran tugas dan fungsi Direktorat Perlindungan Perkebunan, serta
memperhatikan perubahan lingkungan strategis domestik maupun internasional serta
Renstra Direktorat Perlindungan Perkebunan 2020-2024 Revisi 1I, maka dirumuskan
Sasaran Program yang ingin dicapai oleh Direktorat Perlindungan Perkebunan dalam
rangka mendukung pencapaian sasaran pembangungan perkebunan tahun 2020-2024
adalah Terkendalinya Penyebaran Organisme Penganggu Tumbuhan (OPT) dan Dampak
Perubahan Tklim (DPI) pada Tanaman Perkebunan: serta Terwujudnya Pengelolaan
Manajemen Ketatausahaan Direktorat Perlindungan Perkebunan Yang Efekuf, Efisien Dan
Akuntabel.

Pengukuran kinerja tahun 2022 untuk kegiatan Penguatan Perlindungan Perkebunan
(1779) diperoleh capaian realisasi keuangan sebesar 98.87% dan fisik 100%. Adapun
pengukuran kinerja lingkup Direktorat Perlindungan Perkebunan (Pusat) tahun 2022,
realisasi keuangan sebesar 98,80% dengan capaian fisik 100%, sedangkan untuk kegiatan
daerah yang tersebar di 32 provinsi realisasi keuangan sebesar 99,10% dengan capalan
fisik sebesar 100%.

Kinerja Berdasarkan PK tahun 2022, sebagai berikut:

1. Rasio serangan OPT yang ditangani terhadap luas serangan OPT vang dilaporkan
tahun 2022 mencapai 58,09% atau 129,09% dari target yang direncanakan yaitu 45%.

2. Rasio luas areal perkebunan yang ditangani akibat serangan DPI terhadap luas areal
perkebunan yang berpotensi terdampak dengan target 40%, pada tahun 2022 tercapai
40,06% atau 100,15% dari target.

3. Tingkat kepuasan pegawai Direktorat Perlindungan Perkebunan terhadap layanan
ketatausahaan Direktorat Perlindungan Perkebunan tahun 2022 dengan target 3,5 pada
skala Likert tercapai 3,52 atau 100,57% dari target.

Hasil analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya untuk kegiatan Penguatan
Perlindungan Perkebunan yang mengacu pada Peraturan Menteri Kevangan No. 22 tahun
2021 maka Kkegiatan Penguatan Perlindungan Perkebunan diperoleh Nilai Efisiensi1 (NE)
53.29% dan Efisiensi (E) 1,32 yvang menunjukkan kegiatan terlaksana dengan efisien.

Pelaksanaan kegiatan Penguatan Perlindungan Perkebunan tidak terlepas dari
permasalahan, hambatan dan kendala, namun dengan upaya percepatan dan penanganan
serta langkah-langkah strategis permasalahan tersebut dapat diminimalisir dampaknya bagi
pembangunan perkebunan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam rangka mewujudkan pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi
pemerintah maka diperlukan rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan
prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasifikasian, pengiktisarian, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah melalui
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), sebagaimana diamanatkan
dalam Peraturan Presiden Nomor 29 (ahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah. Pelaporan Kinerja Instansi Pemerintah tersebut dalam penyusunannya
mengacu pada Peraluran Menleri Pendavagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi (MENPAN & RB) Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Berdasarkan Peraluran Menter: Pertanian RI 43/Permentan/OT.010/8/2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian yang direvisi menjadi Peraturan Menleri
Pertanian Nomor 40 tahun 2020 tanggal 23 Desember 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Pertanian, Tugas Direktorat Perlindungan Perkebunan adalah
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian
hama penvakit dan perlindungan perkebunan.

Sebagai acuan dalam pelaksananaan tugas direktorat dan arahan dalam
pengembangan perlindungan perkebunan adalah Rencana Strategis (Renstra) Direktorat
Perlindungan Perkebunan Tahun 2020-2024 Revisi II. Visi Direktorat Perlindungan
Perkebunan adalah “Perlindungan Perkebunan terhadap risiko kerugian akibat OPT
dan non OPT berbasis Inovasi, Digitalisasi dan Modernisasi untuk mendukung
tercapainya visi Direktorat Jenderal Perkebunan™.

Sasaran Direktorat Perlindungan Perkebunan sebagaimana tertuang dalam Renstra
Direktorat Perlindungan Perkebunan Tahun 2020-2024 Rewvisi 1T vaitu:
1. Terkendalinya Penyebaran Organisme Penganggu Tumbuhan (OPT) dan Dampak
Perubahan Tklim (DPI) pada Tanaman Perkebunan.
2. Terwujudnya Pengelolaan manajemen ketatausahaan Direktorat Perlindungan
Perkebunan yang efektif, efisien dan akuntabel.

1.2. Organisasi

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 40 tahun
2020 tanggal 23 Desember 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian
telah ditetapkan bahwa unit kerja Eselon II lingkup Direktorat Jenderal Perkebunan terdiri
dari 6 (enam) unit vaitu: Sekretariat Direktorat Jenderal Perkebunan, Direktorat
Perbenihan Perkebunan, Direktorat Tanaman Semusim dan Rempah, Direktorat Tanaman
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Tahunan dan Penyegar, Direktorat Perlindungan Perkebunan serta Direktorat Pengolahan
dan Pemasaran Hasil Perkebunan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40 tahun 2020 tanggal 23
Desember 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian, tugas
Direktorat Perlindungan Perkebunan adalah “melaksanakan penyiapan perumusan dan
pelaksanaan kebijjakan di bidang pengendalian hama penyakit dan perlindungan
perkebunan™.

Dalam melaksanakan tugas di atas, Direktorat Perlindungan Perkebunan
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

1. Pengelolaan data dan informasi organisme pengganggu tumbuhan;
2. Peningkalan kapasitas kelembagaan pengendalian organisme pengganggu tumbuhan;

3. Penyiapan perumusan kebijakan di bidang pengendalian organisme pengganggu
tumbuhan tanaman semusim dan rempah, tanaman tahunan dan penyegar, serla
penanggulangan gangguan usaha, dampak perubahan iklim dan pencegahan
kebakaran;

4. Pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian organisme pengganggu (umbuhan
tanaman semusim dan rempah, tanaman tahunan dan penyegar, serta penanggulangan
gangguan usaha, dampak perubahan iklim dan pencegahan kebakaran;

3. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang pengendalian organisme
pengganggu tumbuhan tanaman semusim dan rempah, tanaman tahunan dan
penycgar, serta penanggulangan gangguan usaha, dampak perubahan iklim dan
pencegahan kebakaran:

6. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengendalian organisme
pengganggu tumbuhan tanaman semusim dan rempah, tanaman tahunan dan
penyegar, serta penanggulangan gangguan usaha, dampak perubahan iklim dan
pencegahan kebakaran;

7. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di idang pengendalian orgamsme
pengganggu tumbuhan tanaman semusim dan rempah, tanaman tahunan dan
penyegar, serta penanggulangan gangguan usaha, dampak perubahan iklim dan
pencegahan kebakaran; dan

8. Pelaksanaan urusan tata usaha Direktorat Perlindungan Perkebunan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No 8 Tahun 2021 Tentang Kelompok
Substansi dan Subkelompok Substansi pada Kelompok Jabatan Fungsional lingkup
Kementerian Pertanian, Organisasi Direktorat Perlindungan Perkebunan terdiri atas 4
Kelompok Jabatan Fungsional. Selain itu juga terdapat jabatan struktural Subbagian Tata
Usaha. Jumlah pegawai di Direktorat Perlindungan Perkebunan terdiri atas 52 PNS dan 2
orang honorer, dengan jumlah yang berpendidikan SMA sebanyak 6 orang, D3 sebanyak 3
orang, Sarjana (51) 28 orang, dan pasca sarjana (S2) sebanvak 17 orang.

DIREKTORAT PERLINDUNGAN PERKEBINAN
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Gambar 1. Struktur Organisasi Direkiorat Perlindungan Perkebunan

Adapun susunan organisasi schagai berikut:
1.  Kelompok Data dan Kelembagaan Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan;

2.  Kelompok Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan Tanaman Semusim dan
Rempabh;

3. Kelompok Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan Tanaman Tahunan dan
Penyegar;

4.  Kelompok Gangguan Usaha, Dampak Perubahan Iklim dan Pencegahan Kebakaran;
5. Subbagian Tata Usaha.

Tugas masing-masing Kelompok sebagai berikut:
1. Kelompok Data dan Kelembagaan Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan

Tugas: melakukan pengelolaan data organisme pengganggu tumbuhan, dan penyiapan
peningkatan kapasitas kelembagaan pengendaliaan organisme pengganggu tumbuhan.

2.  Kelompok Pengendalian Organisme Pengganggu TumbuhanTanaman Semusim dan
Rempah

Tugas: melakukan penyiapan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
norma, standar, prosedur, dan kriteria, serta pemberian bimbingan teknis dan evaluasi

di bidang pengendalian organisme pengganggu tumbuhan tanaman semusim dan
rempah.

3. Kelompok Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan Tanaman Tahunan dan
Penyegar

Tugas: melakukan penyiapan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
norma, standar, prosedur, dan kriteria, serta pemberian bimbingan teknis dan evaluasi
di bidang pengendaliaan organisme pengganggu tumbuhan tanaman tahunan dan

penyegar.
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4.  Kelompok Gangguan Usaha, Dampak Perubahan Iklim dan Pencegahan Kebakaran;

Tugas: melakukan penyiapan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
norma, standar, prosedur, dan kriteria, serta pemberian bimbingan teknis dan evaluasi
di bidang gangguan usaha, dampak perubahan iklim dan pencegahan kebakaran.

5. Subbagian Tata Usaha; dan

Tugas: melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kegiatan, anggaran, evaluasi
dan pelaporan, urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, penatausahaan barang
milik negara, persuratan, dan kearsipan Direktorat Perlindungan Perkebunan

1.3. Strategi

Dalam rangka mendukung strategi Direkiorat Jenderal Perkebunan vyang salah
satunya adalah “Perlindungan tanaman perkebunan dart OPT/ DPI secara optimal™ maka
strategi Direktorat Perlindungan perkebunan adalah:

1. Perlindungan Perkebunan Berbasis Inovasi. Digitalisasi dan Modernisasi (513)

2. Mitigasi resiko kehilangan hasil akibat serangan OPT dan dampak perubahan iklim
serta gangguan usaha perkebunan

3. Peningkatan kemampuan SDM pertanian dalam penerapan teknologi perlindungan,
identifikasi dan pengendalian opt, mitigasi dan adaptasi bencana

4. Mendorong upaya pemberdayaan perangkat perlindungan dalam penanganan OFT:

5. Penyediaan Standar Pelayanan Minimum Perlindungan Perkebunan dalam
identifikasi dan pengendalian OPT, penanganan kebakaran lahan dan kebun serta
gangguan usaha perkebunan

6. Pelaksanaan Perkebunan berkelanjutan dan komoditas perkebunan yvang berkualitas
dan aman untuk dikonsumsi

1.4. Isu Strategis

Beberapa isu strategis yang termasuk ke dalam ruang lingkup Direktorat Perlindungan
Perkebunan, antara lain:

1. Serangan OPT pada tanaman perkebunan yang dapat menurunkan produksi.

Penolakan ekspor komoditas perkebunan akibat cemaran residu pestisida.

B s

Kebakaran lahan dan hutan.
Pemanasan global dan peningkatan emisi karbon.
Konflik dan Gangguan Usaha Perkebunan.

Sumber Daya Manusia Perlindungan Perkebunan yang terbatas jumlahnya.

N e B e

Diseminasi teknologi perlindungan perkebunan masih kurang.
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BAB II
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

2.1. Perencanaan Strategis Direktorat Perlindungan Perkebunan Tahun 2020-2024

Indikator Kegiatan Utama Direktorat Perlindungan Perkebunan tahun 2020 - 2024
sebagaimana yang tertuang dalam Rencana Strategis (Renstra) Direktorat Perlindungan
Perkebunan Tahun 2020-2024 Revisi I1, sebagai berikut:

Tabel 1. Target Direktorat Perlindungan Perkebunan 2020-2024 Sesuar Indikator
Kegiatan Utama

Susuran Keyislun

Indikator Kinerja Sazaran
Kegiatan (TKSK)

Saluun

Tarpeed

2020

2021

2022

2023

2024

SK. I:
Terkendalinya
Penyebaran OPT
dan DPI pada
Tanaman
Perkebunan

Rasio Serangan OPT
Perkebunan yang
Ditangani terhadap
Luas Serangan OPT
Tanaman Perkebunan

R

L

45

45

Jumlah Serangan
OFT pada Tanaman
Semusim dan Rempah
vang Ditangani

Ha

27000

5000

15,000

I 5.0

L5000

Luas Lahan Terdampak
OPT vang Ditasilitas
Teknologi Pengendahian
Hama Terpadu
Tanaman Semusim dan
Eempah

Ha

27.000)

[5.0WM0

15000}

| 5000

L5

Luas Lahan Terdampak
OPT vang Difasilitas:
Sarana Pengendalian
OPT Tanaman
Semusim dan Rempah

Ha

27.000

L5

1500

15000

L 5.H

Jumlah Serangan
OPT pada Tanaman
Tahunan dan
Penyegar vang
Ditangani

”-cl

530,000

230,000

23000040

230,000

230, 000

Luas Lahan Terdampak
OPT vang Difasilitas:
Teknologi Pengendalian
Hama Terpadu
Tanaman Tahunan dan
Penyegar

Ha

F30.000

230,000

230004

2300 (M)

230,000

Luas Lahan Terdampak
OPT vang Difasilitasi
Sarana Pengendalian
OPT Tanaman Tahunan
dan Penyegar

SA0.000

230,000

230000

230,000

230,000
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Sasaran hegiatan

Indikator Kinerja Sazaran
Kegiatan (TKSK)

Hatuan

Target

2020

2021

2022

2023

Rasio Luas Area
Perkebunan yang
Ditangani Dibandingkan
Area Terkena DP'1

41

40

Bl

A0

Jumlah Hisike DEPI Tanaman
Perkebunan vang Berhasil
Mrimitigasi

1.0E0

1.0kl

100

1.Ced]

L.OE0

Jumlah Besiko Kebakaran
vang Dimitigasi

3.0030

3.0030

3030

3030

3.0030)

Jumlah Resiko Gungrirnan
Usuha yvang Dimitgasi

Kazns

Jumlah Besiko DPL vang
Mrmitigasi

Ha

1060

IO

1080

(W

IR0

Jumlah Lavunan Publik
Nata dan Kelembagaan
Pengendalian (OFT

Lavanan

Jumlah Dayunan Publik
Data dan Kelembagaan
Pengendalian (OFT

Layanan

Tumlah Tayanan Pauhlik Thata
dan Tnformasi OFT

Layanan

Jumlah Tayanan Puhlik
Kelembagraan Pengendialian
)

Layanan

S5K2: Tersujudnya
Pengrelolaan
METELemen
ketatausahaan
Direkinrat
Perlindungan
Perkebumin yang
efektil, elswen dan
akuntahel

Tinghkat kepuasan pegawai
Dhirektorat Perlindungan
Perkebunan techadap
lnyunun Eetatausahaan
Drirektorat Perlindungan
Perkehunan

Shala
Faker
(F-d

2.1.1. Visi

Visi Direktorat Perlindungan Perkebunan adalah “Perlindungan Perkebunan terhadap
risiko kerugian akibat OPT dan non OPT berbasis Inovasi, Digitalisasi dan Modernisasi

untuk mendukung tercapainya visi Direktorat Jenderal Perkebunan.

2.1.2. Misi

Misi Direktorat Perlindungan Perkebunan adalah sebagai berikut:

1. Mewujudkan sistem perlindungan perkebunan dan penanganan dampak perubahan

iklim serta gangguan usaha yang terpadu terintegrasi dan berkelanjutan;

2. Mengurangi Kehilangan Hasil Produksi Perkebunan

3. Mewujudkan pelayanan prima dan berkualitas di bidang perlindungan perkebunan.

DIREKTORAT PERLINDUNGAN PERKEBINAN
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2.1.3. Tujuan

Tujuan Direktorat Perlindungan Perkebunan adalah:

I. Menurunkan risiko kerugian hasil produksi perkebunan akibat serangan OPT,
dampak perubahan iklim dan gangguan usaha perkebunan;

2.  Melakukan pembinaan, bimbingan dan pendampingan kepada pekebun dan SDM
Perlindungan dalam menerapkan inovasi dan teknologi perlindungan perkebunan,
pengamatan dan pengendalian OPT, pencegahan kebakaran lahan dan kebun,
penanganan DPI dan gangguan usaha perkebunan;

3. Fasilitasi kegiatan pemberdayaan perangkat, pengamatan dan kelembagaan kelompok
tani perlindungan perkebunan (KTPA, PPHT, Regu Pengendali Hama dan Desa
Pertanian Organik) yang modern.

4.  Mewujudkan pelayanan prima dan berkualitas di bidang perlindungan perkebunan.

2.2, Perjanjian Kinerja

Perjanjian Kinerja (PK) merupakan suatu dokumen pernyataan kinerja/kesepakatan
kinerja/penelapan kinerja antara atasan dengan bawahan untuk mewujudkan suatu capaian
kinerja pembangunan dari sumber daya yang tersedia melalui target kinerja serta indikator
kinerja yang menggambarkan keberhasilan pencapaiannya berupa hasil (outcome) dan
keluaran (ouipui).

Penetapan Kinerja Direktorat Perlindungan Perkebunan dibuat melalui SAKIP
Kementerian Pertanian/sakip.pertanian.go.id (Tabel 2.). Pada tahun 2022, Perjanjian
Kinerja Direktorat Perlindungan Perkebunan yang telah disusun pada bulan Desember
2021 mengalami perubahan pada bulan Februari, Mei, Juli, Agustus, dan Desember 2022.
Alokasi anggaran Direktorat Perlindungan Perkebunan sesual dengan revisi PK terakhir
pada bulan Desember 2022 vyaitu sebesar Rp. 76.948.382.000,- dan telah diupload di
SAKIP Kementerian Pertanian (Lampiran 1).

Tabel 2. PK Direktorat Perlindungan Perkebunan Tahun 2022

No. Sasaran Kode Indikator Kinerja Target

1. Terkendalinya Penyebaran
OFT dan DPI pada Tanaman 1-1
Perkebunan

Rasio serangan OPT perkebunan yang ditangani
terhadap luas serangan OPT tanaman 43,00%
perkebunan

Rasio luas area perkebunan vang ditangani

- dibandingkan area terkena DPI 70,005
1.3 Jumlah layanan publik data dan kelembagaan 9,00
’ pengendalian OPT layanan
2, Terwujudnva pengelolaan : sy
: Tingkat kepuasan pegawai Direktorat
manajemen ketatausahaan : !
Pisekiorat Peiliridutiaan 21 Perlindungan Perkebunan terhadap layanan 3,50 Skala
ketatausahaan Direktorat Perlindungan Likert

Perkebunan yang efektif,

: Perkebunan
efisien dan akuntabel
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AKUNTABILITAS KINERJA

BAB III

3.1. Capaian Kinerja Direktorat Perlindungan Perkebunan

3.1.1. Pencapaian Kinerja Terhadap Target Kinerja Tahun 2022

Capaian kinerja kegiatan Penguatan Perlindungan Perkebunan tahun 2022 terhadap

Perjanjian Kinerja Direktorat Perlindungan Perkebunan tahun 2022 disajikan pada Tabel

3.

Tabel 3. Capaian Kinerja Penguatan Perlindungan Perkebunan tahun 2022 terhadap
Perjanjian Kinerja Direktorat Perlindungan Perkebunan

Sasaran Indikator Kinerja Target | Realisasi Yo
Terkendahnya Penyebaran OPT | Rasio serangan OPT
dan DPT pada Tanaman perkebunan yang ditangani ) o e
Perkebunan terhadap luas serangan QOPT 45.00% 58.09% | 129.09%
tanaman perkebunan
Rasio luas arca perkebunan
yvang ditangani dibandingkan 40.00% 40,06% | 100,15%
area lerkena DPI
Jumlah layanan publik data ; ;
dan kelembagaan 9,00 9,00 100%
pengendalian OPT layanan | layanan
Terwujudnya pengelolaan Tingkat kepuasan pegawai
manajemen ketatausahaan Direktorat Perlindungan 3.50 352
Direktorat Perlindungan Perkebunan terhadap layanan | Skala Skala 100.57%
Perkebunan yang efekut, ketatausahaan Direktorat Likert Likert
efisien dan akuntabel Perlindungan Perkebunan

Rincian capaian kinerja terhadap target kinerja diuraikan sebagai berikut:

L.

DIREKTORAT PERLINDUNGAN PERKEBINAN

Rasio luas areal perkebunan yang ditangani akibat serangan OPT terhadap Luas
Serangan OPT yang dilaporkan dengan target 45,00% terealisasi sebesar 58,09% atau
tercapai 129,09%. Rasio didapatkan dari luas pengendalian yang dilakukan pada tahun
2022 yaitu seluas 306.926 Ha dibandingkan dengan laporan luas serangan OPT yaitu
528.339 Ha. Data luas serangan dan pengendalian OPT bersumber dari laporan daerah
ke Pusat dan aplikasi Sistem Pelaporan dan Rekapitulasi Data OPT berbasis
daring (Sipereda OPT) baik yang bersumber dar1 APBN, APBD maupun masyarakat,
data sepertipada Lampiran 2. Untuk kegiatan di Direktorat Perlindungan Perkebunan
(APBN) pengendalian OPT dilakukan pada areal seluas 11.631 Ha yang terdiri dar

Pengendalian OPT Tanaman Tahunan dan Penyegar seluas 5.156 Ha serta

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Pengendalian OPT Tanaman Semusim dan Rempah seluas 6.475 Ha dan terealisasi
100 % atau capaian 100%.

Cara penghitungan Rasio serangan OPT perkebunan yang ditangani terhadap luas
serangan OPT tanaman perkebunan menggunakan rumus seperti di bawah ini:

total luas areal perkebunan yang ditangani akibat serangan OPT
: p yang g g x 100%

Total Luas Serangan OPT yang dilaporkan

2. Rasio luas areal perkebunan vang ditangani akibat serangan DPI terhadap luas areal
perkebunan yang berpolensi lerdampak dengan target 40,00% tercapai 40,06% atau
tercapai 100,15%.

Rasio tersebut diperoleh dari jumlah nsiko DPI tanaman yang berhasil dimitigasi
seluas 701 Ha dibandingkan dengan tanaman perkebunan vang berpotensi terdampak
DPIT seluas 1.750 Ha. Rekapitulasi Data penanganan DPI Tahun 2022 seperti pada
Lampiran 3.

Cara penghitungan Rasio luas area perkebunan yang ditangani dibandingkan area
lerkena DP1 menggunakan rumus seperti di bawah 1ni:

_total luas areal perkebunan yang ditangani akibat serangan DPI

x 100%

total luas areal perkebunan yang berpotensi terdampak

3. Jumlah layanan publik data dan kelembagaan pengendalian OPT tahun 2022 dengan
target 9 layanan tercapai 9 Layanan atau 100%. Layanan tersebut adalah:

a. Layanan penyajian data serangan OPT (komoditas).

Layanan penyajian data serangan OPT melalui Aplikasi Sistem Pelaporan dan
Rekapitulasi Data OPT berbasis daring (Sipereda OPT) merupakan aplikasi
yang digunakan oleh petugas provinsi dan kabupaten untuk melaporkan/menginput
data serangan dan pengendalian OPT sehingga dapat dikompilasi dan diakses
datanya di Pusat. Data Informasi Serangan dan Pengendalian tersebut dapat
disampaikan kepada pihak internal maupun eksternal untuk digunakan sebagai
dasar penyusunan kebijakan.

b. Layanan informasi OPT (komoditas).

Layanan berupa aplikasi Sistem Informasi Konsultasi Kesehatan Tanaman
Perkebunan (Sinta) yang dikembangkan untuk memberikan kemudahan akses
mendiagnosis Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 15 komoditi utama
Perkebunan (teh, cengkeh, sagu, lada, nilam, kapas, pala, tembakau, kelapa, karet,
kelapa sawit, jambu mete, kakao, kopi dan tebu) secara daring berikut cara
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pengendaliannya. Pada aplikasi ini juga tersedia ruang tanya jawab/live chat terkait
OPT.

c. Layanan informasi sistem informasi organik perkebunan (komoditas).

Layanan informasi berupa aplikasi Sistem Informasi Desa Organik Berbasis
Komoditas Perkebunan (Sindo) dikembangkan untuk memberikan layanan yang
lebih luas tentang pertanian organik, dilengkapi dengan layanan konsultasi online
(live chat). Layanan 1ini juga terintegrasi dengan layanan Sinta.

d. Layanan bimtek

Layanan berupa fasilitasi bimtek untuk peningkatan kapabilitas Petugas/pegawai
dalam Pemanfaatan Aplikasi Power Bussines Intelligence (Bl), yaitu aplikasi
yvang dikembangkan oleh Microsoft yang memiliki fungsi untuk mengolah dan
menampilkan data dengan visualisasi data yang interakif.

e. Layanan Operasional LUPH

Layanan berupa fasilitasi standar pelayanan minumum berupa sarana atau
prasarana untuk Laboratorium Utama Pengendali Hayati untuk pembuatan dan
perbanyakan APH, eksplorasi dan inventarisasi APH. Tahun 2022 Fasilitasi
tersebut diberikan kepada 3 unit LUPH di 3 Provinsi (lokasi seperti pada Lampiran
4).

f. Layanan Operasional LL

Layanan berupa fasilitasi standar pelayanan minumum untuk Laboratorium
Lapangan berupa sarana atau prasarana untuk pembuatan bahan pengendali OPT
(stater APH), pelatihan perbanyakan dan penyebaran APH bagi petani. Tahun 2022
Fasilitasi tersebut diberikan kepada 27 unit LL di 26 Provinsi (lokasi seperti pada
Lampiran 4).

g. Layanan Kelembagaan Desa Organik.
Layanan berupa fasilitasi pembentukan Desa Organik, termasuk bimbingan kepada

petugas pendamping sampai mendapatkan sertifikat dan surveilens. Tahun 2022
Fasilitasi diberikan kepada 48 Desa di 11 provinsi (lokasi seperti pada Lampiran 4).

h. Layanan Operasional Brigade Proteksi Tanaman

Layanan berupa fasilitasi Standar Pelayanan Minimum bagi Brigade Proteksi
Tanaman (BPT) dan Regu pengendali OPT (RPO) seperti Bahan Pengendali OPT
sebagai buffer stock yang digunakan untuk penanganan serangan OPT pada situasi
eksplosi, pada sumber-sumber serangan yang berpotensi menimbulkan eksplosi dan
daerah endemis dengan intensitas serangan berat dan fasilitasi pembayaran insentif
bagi BPT dan RPO. Tahun 2022 Fasilitasi yang diberikan sebanyak 31 unit di 31
provinsi (lokasi seperti pada Lampiran 4).
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i. Pemberdayaan Pengamat OPT Perkebunan

Pemberdayaan Pengamat dengan fasiltasi pembayaran insentif bagi petugas
pengamat OPT. Tahun 2022 Fasilitasi tersebut diberikan kepada 1.139 orang
petugas pengamat OPT di 29 provinsi (lokasi seperti pada Lampiran 4).

4. Tingkat kepuasan pegawail Direktorat Perlindungan Perkebunan terhadap layanan
ketatausahaan Direktorat Perlindungan Perkebunan tahun 2022 dengan target 3,50
pada skala Likert tercapai 3,52 atau 100,57% dengan kriteria sangat berhasil.

Survei Kepuasan menggunakan alat bantu berupa kuesioner sebagai alat bantu
pengumpulan data kepuasan masyarakat penerima pelayanan yang dibagikan kepada
pegawal lingkup ditlinbun pengguna layanan sebagai responden secara langsung.
Dalam melakukan survey secara periodik dipergunakan pendekatan metode kualitatif
dengan pengukuran menggunakan skala likert. Skala hikert adalah suvatu skala
psikomeltrik vang umum digunakan dalam kuesioner (angkel), yang dapat
dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi sescorang atau
sekelompok orang terhadap suatu jenis layanan publik. Pada skala likert responden
diminta untuk menentukan tingkat persetujuan merecka terhadap suatu pernyataan
dengan memilih salah satu dari pilihan yang tersedia. Survei IKM imi terdiri dan
pertanyaan kuesioner meliputi 10 (sepuluh) unsur, yaitu:

B

Keramahan dan kepedulian pelayanan
Kecepatan waktu pelayanan

Kenyamanan pelayanan
Penampilan/kerapihan pelayanan pelayanan
Kualitas pelayanan

Kepuasan terhadap informasi yang diberikan
Pelayanan sarana dan prasarana

PR e R

Pelayanan kepegawailan
Pelayanan keuangan
J. Profesionalisme pelayanan

i =
.

Laporan Hasil IKM seperti pada Lampiran 5.

3.1.2. Pencapaian Kinerja Tahun 2022 terhadap Kinerja Tahun Lalu dan Beberapa
Tahun Sebelumnya

Sejak tahun 2021, Direktorat Perlindungan Perkebunan memiliki penambahan
Indikator Kinerja baru sesuai dengan Renstra 2020-2024 Revisi II. Indikator Kinerja pada
tahun 2020 masih mengacu pada Renstra 2020-2024 Revisi 1. Capaian kinerja Direktorat
Perlindungan Perkebunan tahun 2022 terhadap tahun lalu dan beberapa tahun sebelumnya
disajikan pada Tabel 4. Capaian kinerja kegiatan Direktorat Perlindungan Perkebunan
tahun 2022 terhadap capaian tahun 2020 dan 2021 diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 4. Capaian Kinerja Penguatan Perlindungan Perkebunan tahun 2022 terhadap
Tahun Lalu dan Beberapa Tahun Sebelumnya

Kinera Tahun
Irdiknrnr Kinerjn Indiknror Kineria Cupwinn Kinerja
Snsaran Kegintam Sasaran Kepiatan Rernstrn 2020-2024 Revisi 1 Renstrm 2020-2124 Revisi 1T NI serbusdnp
| TES K v Tndikator (TESK W Tndikagor tabum (%)
Kinerjn Akiivitns Kinerjn Akfivirns M) 2021 2022
(TK A 2020 (TECAG 2021-222
Tarpet Reaplisasi L Turpes Realiznsi % Tarper Realisasi % A0 A2l
Hasio Serangan Hasio Seranzan
OFT Perkehunan OFT Perkehunan
wamg Thitnng i wamg Tatang i
terhadap Tnas terhaidap Tanas & 15,57 a4 4 43 44 06 G99l 45 58,049 Izema 200,35 126,21
Herangan OFT Serangnn (OFT
tanamszan tnzmEn
meerkehummm {%a) perkehmmnm (%)
I. Tamlah Serangan 1. Tamlah Serangan
OPT muwla Taraman OPT pala Tarnaman
Tabugan dan Tabunan dan 3000 1Ta.428 33,28 230l 230500 10H3,22 2300 Z93.974 127,81 35404 127,53
Penvegar yang Penyegar yang
LDimtargam (hap Litangan dhal
2 Junlab Serangan 2. hwmnlah Seramgan
UFL paida Tasuinan UL pada Tagainae
Sl dan Seinusioe dan I 170 631,24 151 14254 5.6 154K 2452 24,34 12649 kK]
Remnpakh vane Feinpal vane
Linampgam (hay Ditangann dhal
Buxsbo Lisas Avea Buasio Lwas Area
Perkebunan yang Perkebunan yang
Dt angzami Ditangam
Dibandingkan Area | Dibandingkan Area ] 39,4 Ug 6l AU ) 1K &L 40,04 L0, 15 10156 | 100015
Terkena DPL (%) Terkema DL %)
Juinlabh reseko L1 Juinlah rssdko LEL
e il M 1080 1063 ug 61 1080 1080 100 1080 1 slol | esEr | eam
yvang berbasil yamg berkis:l
dumitigasi (ba) dumitignsi (ha)
Indeks Kepuasan | Jumlsh laranan
Masvarakat (IKM) public  data dan
alas kelembagaan
layanan publik penpendalian  OFT 3 115 103 i 4 10K L 4 10X L]
perlindungan {luywmam
perkebunan  (<kala
likert)
Jumlah Eyanan Jumlah kayanan
puhlik data dan publik data dan
kelemhbazuan kelemhbagiuan 5 B ] o kS 1%l 4 9 141 1k} 1}
pengencalian OFT pengemdalian OFT
{ layvanam) {layanan)
Tmgkat kepuasan
pegawal Direk ot
Perlindungan
Perkebunon lerhadap
:\jﬁ::‘;‘l‘%""n - 35 3,31 0028 | 33 332 100,57 100,29
Direktors
Perlindungan
Perkebunnn (skoka
Likert)

1. Capaian kinerja rasio luas serangan OPT yang dikendalikan dibanding luas serangan
OPT perkebunan yang dilaporkan tahun 2022 jika dibandingkan dengan kinerja tahun

2021

meningkat dengan realisasi 58,09%, capaian 129,09% atau mengalami

peningkatan sebesar 129,21%. Sedangkan jika dibandingkan dengan tahun 2020, maka
capaian tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 290,35%. Peningkatan vyang
signifikan tersebut dikarenakan terjadi perubahan target sejak tahun 2021 sesuai
dengan Renstra Revisi Il. Pada tahun 2020, target masih menggunakan Renstra
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Revisi I. Capaian kinerja kegiatan pendukung berupa Jumlah Serangan OPT pada
Tanaman Tahunan dan Penyegar yang Ditangani serta Jumlah Serangan OPT pada
Tanaman Semusim dan Rempah yang Ditangani tahun 2022 dibandingkan dengan
tahun 2021 berturut — turut vaitu sebesar 127,53% dan 90,83%. Meskipun luasan
pengendalian pada tanaman semusim dan rempah mengalami penurunan dibandingkan
dengan tahun 2021, namun secara keseluruhan areal pengendalian OPT tetap di atas
target.

2. Capalan kinerja Rasio Luas Area Perkebunan yang Ditangani Dibandingkan Area
Terkena DPI tahun 2022 jika dibandingkan dengan kinerja tahun 2020 dan 2021
mengalami peningkatan masing — masing sebesar 101.56% dan 100,15%.

3. Kinerja IKSK Jumlah layanan publik data dan kelembagaan pengendalian OPT
(layanan) pada tahun 2022 sama dengan kinerja pada tahun 2021 yaitu sebesar 100%.
Kinerja tahun 2022 udak dapat dibandingkan dengan tahun 2020, karena berbeda
satuan pengkurvan. Pada tahun 2020 satuan pengukuran berupa skala Likert,
sedangkan sejak tahun 2021, satuan pengukuran berupa volume jumlah layanan.

4. IKSK Tingkat kepuasan pegawai Direktorat Perlindungan Perkebunan terhadap
layanan ketatausahaan Direktorat Perlindungan Perkebunan (skala Likert) pada tahun
2022 mengalami peningkatan apabila dibandingkan dengan tahun 2021 yaitu sebesar
100,29%. Kinerja pada tahun 2022 tidak dapat dibandingkan dengan tahun 2020,
karena IKSK ini baru ada pada pada tahun 2021 sesuai dengan Renstra Revisi 1L

3.1.3. Capaian Kinerja terhadap Target Jangka Menengah pada Renstra Direktorat
Perlindungan Perkebunan

Pencapaian kinerja tahun 2022 jpka dibandingkan terhadap sasaran Renstra
Direktorat Perlindungan Perkebunan Tahun 2020 — 2024 (Revisi II) ditunjukkan pada
Tabel 3.

Tabel 5. Capaian Kinerja Kegiatan Direktorat Perlindungan Perkebunan Berdasarkan
Target Renstra 20020-2024 (Revisi 1) sampar dengan Tahun 2022

Tahun
— . Akurnulasi
Imbikator Kicerja sasaran Kegiatan 130036124
2020 2021 2022 2023 2024
A Target Rersirn

Rasio Serangan OPT Perkebuanan vang Ditangani terhadap Luas Serangan 52 Bl a5 45 45 45
%) - = - -
Jumkah Serangan OFFL pada Tanaman Seonesim dan Bempah yang Dlagani T X a7 5,080 15 4KI0 154K 150X}
(ha)
Luas Laban Terdampak OFT vang Difasilits Taknologt Pengeodalian Hamo &7 (K] 270K 15,060 13,060 15.000 15,00
Terpadu Tanaman Senusim dan Bempaoh (ha) ) ) - ) )
Luns Lahan Terdampak OFT vang Difasilicnsi Sarann Pengendalion OFT Tanaman 27 (] 27 .00 15, (K1 15,0600 15000 15, (X
Semusim dan Rempah (b V 3 [
Jumink Scrangan OPT pada Tanaman Talunan dan Fenyegar yang Ditamgani 1.450,000 ssom | zaeood | 2o | zooso | 2soooo
ha 50 530 23k 3. ZA0LK 23
Laas Labon Terdampak OFT vang Difasilitasi Teknologs Pengendalian Hama 1,450, 00 & 361000 230000000 010K 300K 30K
Terpadu Tanaman Tabuoan dan Peoyezar (ha) R LR Fnr Eins s T s
Laas Laban Terdampak OFT vang Dhfasilitasi Sarana Pengendalian QOFT Tauman | A5 276100 300 (10 2301 TINL0KN 31 (W10
Tahunnn dan Penvepar (ha) s 3 3 %
Rasio Lass Arca Perkehunnn vang Ditsngani Dihandinglenn Area Terkena ai Af an AN o &1
T¥PT [ alk
Jdumkah Risiko DP] Tapaman Perkebunan vang Berhasil Dimitigasi (ha) 5400 LA=0 L.0E0 1.4=0 Ltk 1.0ET
Jumlah Restko Kebakaran yang Daoitigast (ha) 15.15d igEn .03 AE0 3.0k 3.030
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Inihikator Kimerja sasaran Begiatan

Akumulase
210724

Tahun

220 2] a2 2023 20124

Iumlah Resiko Gangpuann Lsaha yanp Dimirizosi (kasus) 115 21 21 21 | pa|
Iumlah Resikn TP vang Drimirignsi (ha) 5400 1.0E0 1080 | &0 (] 10180
Jumlah Lavanan Pohlik Nats dan Kelembagnan Penpgendalisn OPFT (nvonan) 16 £ =] G q a9
Jumlah Tayanan Puhlik Duts dan Kelembagnan Penpgendafian OPFT (ivinan) 44 5 9 G q g
Tamilah Lavanan Publik Data dan Informasi OFT (lavanan) 15 X X 3 3 L
JTumlah Lavanan Puhlik Kzlembapaan Pengendalinn OPT {liyanan) 9 bl i fa ] (1]
Tingkut kepuusun peguwii Dircktorat Perlindongon Perkehonan terhadup
layanan ketwtansnhann Direkiornt Perlindungan Perkebnon 14 Skala 35 is 35 is 35 is
Likerih
Renlisasi s.ol. HZ2
Basio Serangan OFT Perkebunan vans Ditansani terhadap Luag Serangan =
T yang p Al 46,20 35,57 44,96 8,00 : ;
f::;hh Herangan OFT poda Tanwman Semaesim dan Rempoh yang Thtemgani 44101 17080 14,289 12951 . .
I aas T ahan Terdampak OFT vang Dhfasilitnsi Teknoloe Pengendalion Hama ; ;

gl - = 14.241 T 14.259 25 - :
Terpadu 1 anainan Seiousms dan Beapab (le B LA L
Laas Labian Terdampak OF L sang Dhfasdiacs Sarana Pengendalson UL Tasunsn 44 75 17080 14350 13 s - i}
Semusim dan Rempah (ha) 5 o i S
f:;unhh Sepangan OFT pada Tasawman Taliuwan dan Penvegar vans Ditanzan 0402 1764 UL 203,974 r 5

W

[ aas Tahan Terdampak OFT vang Dhifasilitasi Teknolop Pengendatlion Hama = = -

Sha : o LRI 176.428 23 Sk 203.974 - -
Terpadu 1anainai | abuoas dao Peoayezar (ha)
[ mas Tahan Terdampak OFT vang Trifusilitasi Sarana Pengendaliin OFT Tanaman i e 1 i ; i
Ishuenan & Penvsoar (hia) e LT CEs izt
Rasio Luas Area Perkebunan vang Ditangani Dibandingkan Ama Terkena .43 .44 40 006 = _
[ WY S )
Jumilah Risika NP1 Tanuman Perkebunun yvung Berhasl Dimitigusi cha) T R 1S 1S Tl - -
Jumbah Keagio kebakaruy yang Dhinatigas (hal 1.393 s kot ] =K1 - -
Jupnlah Resko Gangeuan Usala vang Dimnilizasi {kasuz) '] i i ] k! = .
Jumlah Resikn TPI vang Dimicagasi [ha) = T 15 TS0 Tl - .
Jumbah Lavanan Publik [hats dan Kelembagaan Penpendalian QOFT ilayanan) 15 . 9 ¥ = z
Jumikah Lavanan Publik Data dan Kelembazaan Penpendalian O (lavanan) L & L W - -
Jumbah Lavanan Publik Data dan Informasi OFT {lavanan) | 3 3 3 . .
Jupnkah Lavanan Publik Kelembagaan Pengendalion OFL {layanan) 17 -] & fh e .
Tingkit kepunusun pegowiad Direkionst Perlindongan Perkehunan terhadup
layanun ketutuusuhann Direkior PFerlindungan Perkebonom (-4 Skala A5k - 351 352 = =
Likert)
Persentaze Realizsasi terhadap Targst Renstrn (%)
ﬁ:;?u Serangan OFT Perkebunan vang Ditangank terbadap Luas Serangan 4 54 146 .91 124.0% i :
fq_l:.-lnhh Serangan OFT poda Tanuman Semusim dan Kempah yang DNtangani s0.91 63,26 95 016 635 : :
Luas Lahan Terdampak OFT vang Dhfasilitas Teknolae Pengendadion Hama 4 '

. ' s 3 = 30,5 1.2 G50 &6, 3% - -

Terpadu Tanaman Semusim dan Rempal (% ) i i 8 =
Luas Lahan Terdampak OFT vang Dhfasilitasi Sarana Pengendalion OFT Tamuman i -

S 1.4 1.2 o5 86,33 = 4
Semusim dan Rempah (%) oy T 8 4=
ftl:.]nhh Seramgan OFT poda Tanwman Tahunon dan Penvegar vang Dilangani 434 1315 100,22 13781 5 5
Luas Lahan Terdampak OFT vang Difasilicesi Teknologi Pengendalian Homn 4634 13,28 (023 12781 5 £
Terpadu Tanaman Tahunan dan Peoyegar (% ] i ) i
Luas Lahan Terdampak OFT vang Crifasilitosi Savang Pengendalinn OFT Tonamean 33 5

3 33,28 o2z 127.81 . .
Tahunan dan Penvegar (%) s
Ha.'duol:nm Area Perkelbunan vang Dilangani Dibamlingkan Ares Terkena .55 w861 LiF 1M15 . .
[ Y
Jumilkah Risiko DPl Tanaman Perkehunan vang Berhasil Dimitigasi (%) Cle] | SR 1o 6,91 - .
Tamlah Resiko Kebakaran yang Crimitignsi (% | 9,2 30,53 F1.53 19,17 - -
Jumlah Restki Gangguan Usaba yang Dimitigasi (5 72,57 14,29 14,29 14,20 - -
Jumlah Restko DPL yvang Dimitagasi (%) 23,70 wRal 10K} 4,9 ] = E
Twanlab Lavanan Publik Daia dan Kelembagaan Peagemlalian O (%) S01.,000 . L] LT = 2
Jumbkah Layanan Publik Dala dan Kelembagaan Pengendalian QT (%a) S00% LI 1Mk LUMbAHD - .
Jumlah Lavanan Publik Data dan Inlormass OFT (%) &0 1l 1K} KR CHD - -
Jurnlah Lavanan Publik Kelembagaan Pengendalian O8FT (% ) SH.aT 1Kl 1LER TEERCHD - -
Tingkat kepuasan pegawai Direktorat Perlindungan Ferkebunan terhadap 100,43 ) 100,28 LiHLET i .

layanan ketwtausphann irckinrm l"l:'rllm'l.lmgurl Perlochimnm (%]
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Berdasarkan Tabel 5. capaian kinerja Direktorat Perlindungan Perkebunan tahun
2022 terhadap sasaran Renstra Direktorat Perlindungan Perkebunan 2020-2024 Revisi 11
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Rasio serangan OPT wyang ditangani terhadap luas serangan OPT vyang dilaporkan
tahun 2022 mencapai 58,09% atau 129,09% dar target yang direncanakan yaitu
45,00%.

2. Rasio luas areal perkebunan yang ditanganmi akibat serangan DPI terhadap luas areal
perkebunan yang berpotensi terdampak dengan target 40,00%, pada tahun 2022
tercapai 40,06% atau 100,15% dari target.

3. Jumlah Layanan Publik Data dan Kelembagaan Pengendalian OPT Tahun 2022 dan
targel Renstra 9 layanan, telah tercapai 9 layanan atau mencapai 100%.

4. Tingkat kepuasan pegawai Direkloral Perlindungan Perkebunan lerhadap layanan
ketatausahaan Direktoral Perlindungan Perkebunan tahun 2022 dengan target 3,5 pada
skala Likert tercapai 3,52 atau 100.57% dari target.

3.1.4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atan Peningkatan Penurunan
Kinerja serta Alternatif Solusi yang telah Dilakukan.

Kegiatan Penguatan Perlindungan Perkebunan telah terealisasi, dengan realisasi
keuangan mencapai 98.87% dan fisik 100%. Beberapa hal yang mendukung keberhasilan
pencapalan kinerja kegiatan — kegiatan terscbut antara lain:

1. Perencanaan kegiatan dilakukan secara baik dan terukur.

2. Cepat tanggap dengan segera menelaah POK dan revisi kegiatan apalila terjadi
ketidaksesualan baik yang terkait dengan unit cost, ketersediaan SDM dll.

3. Komitmen dalam melaksanakan kegiatan sesuai ROPAK yang telah dibuat.

4. Pembinaan yang terus dilakukan ke daerah baik melalui kunjungan ataupun melalui
media elektronik seperti telpon, email, atau melalui aplikasi meeting online.

5. SDM yang melaksanakan kegiatan bertumpu pada petugas yang memliki kapabilitas
teknis yang memadai.

Permasalahan, hambatan dan kendala yang dihadapr dalam pelaksanaan kegiatan
Penguatan Perlindungan Perkebunan adalah sebagai berikut :

1. Pedoman Teknis yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Perkebunan sebagai acuan
teknis dalam pelaksanaan kegiatan perlu segera dijabarkan ke dalam Petunjuk
Pelaksanaan (Juklak) dan Petunjuk Teknis (Juknis). Namun penyusunannya seringkali
terlambat atau bahkan tidak dibuat oleh penanggung jawab kegiatan. Penyusunan
juklak/juknis oleh Dinas seharusnya dilakukan sebelum kegiatan dimulai sehingga
dapat menjabarkan/mengakomodir hal-hal vyang spesifik lokasi namun tdak
bertentangan dengan Pedoman Teknis Pusat.
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2. Penetapan SK Pelaksana kegiatan Provinsi/Kabupaten seringkali terlambat, sehingga
pelaksanaan kegiatan pengawalan pengendalian OPT belum terkoordinir.

3. Keterlambatan penelaahan POK/DIPA oleh satker daerah sehingga Ketika terdapat
ketidaksesuaian terlambat dilakukan revisi yang dapat menunda pelaksanaan kegiatan.

4. Proses pengadaan barang/jasa tidak tepat waktu sehingga pelaksanaan kegiatan tidak
tepat waktu dan sasaran. Untuk itu perlu pengawalan setiap tahapan proses pengadaan
barang dan jasa di ULP.

5. Jadwal pelaksanaan dan tahapan penarikan vang kegiatan belum sepenuhnya sesuai

dengan ROPAK vang telah disusun. Penarikan anggaran harus mengacu pada ROPAK
dan dilaksanakan secara konsisten.

6. Keglatan yang telah selesai dilaksanakan tidak segera dilaporkan kepada Pusal tetapi
menunggu sampail akhir tahun anggaran. Bahkan ada beberapa kegiatan di daerah yang
sudah selesai dilaksanakan tetapi laporannya udak dikinmkan ke pusal. Sebaiknya
penyelesaian dan penyampaian laporan dilakukan paling lambal dua minggu setelah
kegiatan dilaksanakan, tanpa harus menunggu akhir tahun.

7. Kelerbatasan SDM yang menangani perlindungan perkebunan (Pemandu lapang,
Petugas Pengamal dan Petugas Laboratorium) mengakibatkan pelaksanaan kegiatan
perlindungan perkebunan tidak optimal.

8. Pengendalian OPT oleh masyarakat secara swadaya lerkendala oleh kurangnya
kesadaran pekebun untuk memelihara kebunnya serta terbatasnya biaya pengendalian.

9. DIPA Kegialan BioCF ISFL yang masuk dalam kegiatan Dampak Perubahan Iklim
baru diterima pada bulan Juni 2022, sehingga pelaksanaan kegiatan tidak terealisasi
100%.

Solusi/upaya tindak lanjut terhadap permasalahan, kendala dan hambatan dalam
pelaksanaan kegiatan Penguatan Perlindungan Perkebunan adalah sebagai berikut:

1. Mempercepat sosialisasi pedoman teknis dan ditindaklanjuti dengan petunjuk tekms
serta petunjuk pelaksanaan Kkegiatan serta disosialisasikan secara tepat serta
pengawalan dan monev yang lebih ketat terhadap pelaksanaan kegiatan di lapangan.

2. Mempercepat penetapan SK Pelaksana kegiatan di provinsi/kabupaten.

3. Meminimalisir revisi anggaran dengan mematangkan sistem perencanaan dan
penetapan CP/CL serta dukungan administrasi lainnya dengan penetapan dan
pelaksanaan lebih awal.

4. Melakukan monitoring dan pembinaan secara kontinyu baik dalam bentuk kunjungan

lapang langsung, pengiriman surat rekomendasi dari Direktur Perlindungan
Perkebunan, maupun melalui media lainnya secara daring.

5. Melakukan koordinasi dan mendorong Penanggung jawab provinsi untuk
melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal/rencana yang telah disusun/ditetapkan.

6. Mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan yang berasal dari pendanaan hibah luar negeri.
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Peran serta pemerintah daerah, masyarakat dan swasta memegang peranan yang sangat
penting dalam keberhasilan kegiatan terutama penanganan OPT dan DPI, sehingga apabila
tidak dilakukan peranan tersebut secara bersama-sama akan sangat berpengaruh terdapat
keberhasilan dan dapat beresiko menyebabkan kegagalan untuk penanganan OPT dan DPL

3.1.5. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Analisis pencapaian kinerja kegiatan Direktorat Perlindungan Perkebunan tahun
2022 dengan mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan nomor 22 tahun 2021 disajikan
pada Tabel. 6. Dari tabel tersebut diketahui Nilai Efisiensi (NE) kegiatan Penguatan
Perlindungan Perkebunan rata-rata sebesar 53,29% dan Efisiensi (E) 1,32, Formula untuk
mengukur nilai efisiensi berdasarkan PMK nomor 22 tahun 2021 seperti pada
Lampiran 6. Kegiatan dikalakan efisien apabila memiliki Nilai Efisiensi (NE) > 50 sd
100, dimana nilai paling efisien di angka NE=50. Kegiatan juga dikatakan efisien bila
memiliki Efisiensi (E) antara -20 sd 20 dimana paling efisien di angka E= 0.

Tabel 6. Nilai Efisiensi Pencapaian Kinerja Kegiatan Direktorat Perlindungan

Perkebunan tahun 2022
Target Realisasi
x “Be NE
No Kegiatan Kenangan Fisik Keuangan % Fisik (%) E
Rp.(0040) VOL SAT Rp.(000) VOL | SAT A
{: | AREI01-Eebiiatan Flicang 694.316 14 Rekom- gRo020 | 9924 i | R oo | st | oo
Pertanian dan Perikanan ek ek
Al -
2 Peraturan/MormaPedoman 5700974 7 NEPK 5559894 9751 T MAPK 100,00 54,23 244
Perlindungan Perkebunan
g | SACEN Perenglon 6.562.340 &1 Unit 6.527.015 99 46 61 Unit woon | 5135 | 054
Perlindungan Perkebunan
o PO 001 -Desa Pertanian
Crganik Berbosis Komadin 55804549 45 Dresa 55494971 99 45 43 Diesa 104,00 5137 {155
FPerkebunan
3 QDD.00]-Penanganan
Cangguan dan Konflik Usabha MDD 3 Kasus 200000 100,040 3 Kasus 101,00 S0.00 .00
Perkebunan
G RALMI-Arca Penanganan
Dampak Perubahan Iklim dan o g5 -
Pencegahan Kebakaran Lahan 13448279 Tl Ha 28146094 5,29 Tl Ha 10,00 61,78 4,71
dan Kebun
RALOD2-Area Penanganin : :
OPT Tanaman Perkehunan S0.063 6594 11.631 Ha A5 G 0 H Rl 11.631] Ha 103,030 5,39 016
TOTAL/RATA-RATA H2.251.062 B1.325 495 YERT 53,53 132

Kegiatan Penguatan Perlindungan Perkebunan yang terkait komoditas (kopi, kakao,
lada, cengkeh, karet, jambu mete dan kelapa sawit) disajikan pada Tabel 7 hingga Tabel
15.
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Tabel 7. Nilai Efisiensi Penguatan Perlindungan Perkebunan pada Komoditas Lada

Target Realisasi
Kegiatan Keuangan Fisik Keuangan |, Fisik wﬂﬁ E
Rp.(000) | VOLUME | SAT | Rp.(0i) . Volume | Sat % :
Penerapan PHT OPT Lada 528,500 200 Ha 527,686 | 99,85 20} Ha | 100,00 | 50,38 | 0,15
Tabel 8. Nilai Efisiensi Penguatan Perlindungan Perkebunan pada Komoditas Kopi
Target Realisasi
Kegiatan Fisik Fisik N E
L Keuangan s Kevangan | ., 2 (%)
Ry 0000} Volume Sal Rp.(000) Volume | Sat T
Fenspan FITECET 225.150) 150 Ha 224412 | wo.79 150 Ha | 10000 | sos2 | 021
lanaman Kopl
Mitigasi dan Adaptasi
Pl Venbaben. Tk 1.077.595 60 Ha 1073404 | w961 60 Ha | 10000 | 51.42 | 057
(Prov. Jabur, Jaleng dan
EEDIIIT Surabava)l
TOTAL/RATA-RATA 1.302.745 210 Ha 1297816 | 99,62 210 Ha | 10000 | 51,29 | 0,52
Tabel 9. Nilai Efisiensi Penguatan Perlindungan Perkebunan pada Komoditas Kakao
Target Realisasi
NE
Keglatan Fisik Fisik E
Keua;{,ﬂ;“an Keua&ﬁ?n (%) (%)
Rp.000) | yolume | Sat Rp.(000) Volume | Sat %
Penecapan LT 493600 2N Ha 493188 | 99,92 2000 Ha | 10000 | 5021 | 0,08
Tanaman Kakao
Mitigasi dan Adaptasi
Dampak Perubahan Tklim 346.525 20 Ha 345280 | 99,64 20 Ha | 10000 | 50,90 | 0,64
(Prov. DI Yogvakarta)
TOTAL/RATA-RATA 840.125 22() Ha H3R.468 | 99,80 220 Ha 50,49 | 0,64
Tabel 10. Nilai Efisiensi Penguatan Perlindungan Perkebunan pada Komoditas Cengkeh
Target Realisasi
NE
Kegiatan Fisik Fisik E
W':n Keunangan (%a) (%)
PO Volume | Sat | Rp.oon) Volume | Sat %
Penerapan PHT OPT 2%1.550 150 Ha 273754 | 97.23 150 Ha | 10000 | 5692 | 2,77
Cengkeh
Tabel 11. Nilai Efisiensi Penguatan Perlindungan Perkebunan pada Komoditas Karet
Target Realisasi
Kegiatan Fisik Fisik il
I&"?ﬂgﬂa\:‘ Kenangan | (%) {¥%)
P Volume Sat Rp.(004)) Volume | Sat %
£ Bt 137,937 7% Ha 130017 | 94,33 75 Ha | 10000 | 64,17 | 5.67
Fanaman Karet
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Tabel 12. Nilai Efisiensi Penguatan Perlindungan Perkebunan pada Komaoditas Jambu Mete

Target Realisasi
Kegiata Fisilk Fisik ntll o=
- mot Keuangan K Y = (%)
Rp.(000) euangan (%a)
P Volume | Sat Rp.(000) Volume | Sat %
Mitigasi dan Adaptasi
Dampak Perubahan Tklim 717800 40 Ha aR4.747 | 9340 40 Ha 100,00 | 61.51 | 4.60
(Prov. Bali dan NTH)
Tabel 13. Nilai Efisiensi Penguatan Perlindungan Perkebunan pada Komoditas Kelapa
Sawit
Target Realisasi
Kegiatan Fislk Fisik el I
il Kcuangan . Kevangan |, (%)
RpOM) | Yolume | Sax | Rp-000) Volume | Sat Yo
Demplal Pembukaan
Lahan Perkebunan tanpa 2.278.450 100} Ha 2250245 | 9876 100 Ha 100,00 | 53,00 | 2,29
Mermbakar
Tabel 14. Nilai Efisiensi Penguatan Perlindungan Perkebunan pada Komoditas Kelapa
Target Realisasi
Keglatan K A Fisik Keuangan %) Fisik (%) E
Rp.000) | +ijume Sat Rp.(000) Volume | Sat %
peRdilian DET 225,687 100 | Ha 224,887 | 99,65 100 | Ha 100,00 | 50,89 | 0,35
Tanaman Karet
Tabel 15. Nilai Efisiensi Penguatan Perlindungan Perkebunan pada Komoditas Tebu
Target Realisasi
Kegiatan Fisik Fisik s (N
e Keuangan Keuangan (%) (%)
Rp.(000) Volume Sat Rp.(000) Volume | Sat %%
Mengenduiion UK 252,950 100 | Ha 252.290 | 99.74 100 | Ha | 10000 | 50,65 | 0.26
Tanaman Tebu
3.1.6. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja.

Secara keseluruhan kegiatan Penguatan Perlindungan Perkebunan berhasil
menunjang keberhasilan pencapaian kinerja. Kegiatan Penguatan Perlindungan Perkebunan
terdiri dari Area Penanganan Organisme Pengganggu Tanaman Perkebunan, Area
Penanganan Dampak Perubahan Iklim dan Pencegahan Kebakaran Lahan dan Kebun, Desa
Pertanian Organik Berbasis Komoditi Perkebunan, Perangkat Perlindungan Perkebunan,
Penanganan Gangguan dan Konflik Usaha Perkebunan, dan Peraturan/Norma/Pedoman
Perlindungan Perkebunan.
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Kegiatan pendukung untuk Area Penanganan Organisme Pengganggu Tanaman
Perkebunan vaitu Pengendalian OPT Tanaman Tahunan dan Penyegar dan Pengendalian
OPT Tanaman Semusim dan Rempah. Pengendalian OPT Tanaman Tahunan dan Penyegar
terdiri dari (a) Penerapan PHT OPT Tanaman Tahunan dan Penyegar serta (b)
Pengendalian OPT Tanaman Tahunan dan Penyegar. Pengendalian OPT Tanaman
Semusim dan Rempah terdiri dari (a) Pengendalian OPT Tanaman Semusim dan Rempah
serta (b) Penerapan PHT OPT Tanaman Semusim dan Rempah. Nilai Efisiensi (NE) dan
Efisiensi (E) disajikan pada Tabel 16.

Kegiatan pendukung untuk Area Penanganan Dampak Perubahan Iklim dan
Pencegahan Kebakaran Lahan dan Kebun vaitu Mitigasi dan Adaptasi Perubahan Tklim,
Operasional Brigade Pengendalian Kebakaran Lahan dan Kebun, serta Demplot
Pembukaan Lahan Perkebunan Tanpa Membakar. Nilai efisiensi (NE) dan Efisiensi (E)
kegiatan yvang mendukung Area Penanganan Dampak Perubahan Iklim dan Pencegahan
Kebakaran Lahan dan Kebun disajikan pada Tabel 17.

Tabel 16. Nilai Efisiensi Area Penanganan OPT Perkebunan

Target Realisasi
Kegiatan Tisik Fisik o E
Keuangan (%a)
Rp.(000) Keuangan | (%)
Volume | Sat Rp.(000) Volume | Sat o
Area Penanganan OFT S0.063.694 | 11631 Ha 49.984.900 | 9984 | 11631 Ha o0 | 5039 | 016
Tanaman Perkebunan
Pengendalian OFT
Tanaman Tahunan Dan 25.986.733 5.156 Ha 15048465 | 9985 5.156 Hi 100,00 | a037 | 015
Penyegar
Pengendalian OFT
Tanaman Semusim Dan 24.076.961 6.475 Ha 24.036.435 [ 9983 6.475 Ha 100,00 | 5042 017
Rempah
Tabel 17. Nilai Efisiensi Area Penanganan DPI dan Pencegahan Kebakaran Lahan dan
Kebun
Target Realisasi
Kegiatan Fisik Fisik =l =
Kenangan Kenangan (%) (%)
Rp(000) | yojume | Sar | Fp-(000) Volume | Sat %
Area Penanganan
Dampak Perubahan
Iklim Dan Pencegahan 13448274 T01 Ha 12814698 9519 7iM Ha LM, (M} 61,78 4.1
kebakaran Lahan Dan
Kebun
Mitigasi Dan Adaptast 4,141,920 120 Ha 1.652.565 | #8109 120 Ha | 10000 | 7954 | 11,81
Perubahan Tkhim
Operasional Brigade
Pengendalian Kebakaran 7.027.909 481 Hu G911 B8 | 9835 411 Ha 100,00 54,13 165
Lahan Dan Kebun
Demplot Pembukaan
Lahan Perkebunan Tanpa 2,274 450 LK) Hu 2.251.245 G, Th 1iM) Ha L, 53,00 .24
Membakar
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Perangkat Perlindungan Perkebunan terdiri dari (a) Operasional Laboratorium
Lapang (LL), (b) Operasional Laboratorium Utama Pengendali Hayati (LUPH), (c)
Pemberdayaan Petugas Pengamat OPT, serta (d) Operasional Brigade Proteksi Tanaman.
Nilai efisiensi (NE) dan Efisiensi (E) yang mendukung kegiatan Perangkat Perlindungan
Perkebunan disajikan pada Tabel 18,

Tabel 18. Nilai Efisiensi Perangkat Perlindungan Perkebunan

Target Realisasi
thﬁllan KE[lﬂllﬂﬂ.'ll Fisik Eﬂlﬂ.‘llﬂﬂl:l {%} Fizsik i
Rp(000) 1 vrglume | Sat Rp.(010) Volume | Sai Ya
Perangkat Perlindungan
Perkebunan
Operasional Tuboralorium P s % :
783.350 27 Linat TI8.726 | 9941 27 Unit | 100,00 | 5148 | 059

Lapangan (1.1)
Oiperasional Taboratorum
ama Pengendal Havali .A00 3 [Tnat D451 | 99,84 3 Unat | 100,00 | 53041 | 0L16
iTaph)
Pemberdayaan Petugas 2955000 | 1.139 Org 21549658 | 9979 1.139 Org | 100,00 | 50,53 | 0,21
Pengamat Opt ' v
Dperiaina). K gl 1.391.210 31 Unit 1.376.485 | 98,94 1l Unit | 100,00 | 5265 | 1.06
Proteks: Tanaman
Total/Rata-Rata 5221 .0 5195320 | W.5] 51,27 | 0,51

3.2. Realisasi Anggaran
3.2.1. Akuntabilitas Terhadap Target Serapan Direktorat Perlindungan Perkebunan

Direktorat Perlindungan Perkebunan pada tahun 2022 mendapat alokasi anggaran
untuk kegiatan Penguatan Perlindungan Perkebunan sebesar Rp Rp. 82.251.062.000,- dan
terserap sebesar Rp. 81.325.498.415,- atau 98,87%. Meskipun realisasi anggaran kegiatan
pusat maupun daerah untuk kegiatan Penguatan Perlindungan Perkebunan tidak mencapai
100% ., namun realisas1 fisitk mencapar 100%. Hal tersebut karena pada kegiatan Pusat
maupun di daerah terjadi efisiens: serta optimalisas: dalam pelaksanaan kegiatan.

3.2.2. Akuntabilitas Terhadap Capaian Fisik Direktorat Perlindungan Perkebunan

Rincian capaian serapan keuangan dan fisik untuk output kegiatan Penguatan
Perlindungan Perkebunan dilihat pada Tabel 19.

Akuntabilitas terhadap capaian fisik kegiatan 2022 berdasarkan Tabel 19. diuraikan
sebagai berikut :

1. ABR/001-Rekomendasi Teknologi Pengendalian OPT Perkebunan dari pagu anggaran
Rp. 694.316.000.- terealisasi Rp. 689.020.082.- (99,24% ) dengan capaian fisik 100%.
Realisasi keuangan tidak mencapai 100%, namun fisik mencapai 100% disebabkan
adanya efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan.
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Tabel 19. Capaian Serapan Keuangan dan Fisik Kegiatan Penguatan Perlindungan
Perkebunan Pusat, Daerah dan UPT Pusat

Anggaran
No Kegiatan Fisik
Pagu Realisasi
£ Output
Rp. Rp. % %
1779 | Penguatan Perlindungan _
T — 82.251.062.000 81.325.498.415 98.87 1M
DAERAH 21 184.268.000 20.993.951.460 99,10 100
1 A -Mekonmend i Tekriolog] 694.316,000 689.020.082 | 99,24 100
Pengendalian OPT Perkebunan
RALDDZ-Area Penanganan
2 Organisme Penggangen Tumbuban 2.245.374.000 2219987324 U887 100
(OPT) Tanaman Perkebunan
3 RALODI-Area Penanganan Danpak
J Perubahan 1klim dan Pencegahan 5.901.779.000 5.807.957 288 9841 100
Eebakaran Lahan dan Kebun
PDCAO0L-Desa  Pertaman  Organik
4 30 : AR0.459, S44c : qq 100
Berbasis Komoditi Perkebunan 350458000 A4 51450 i
"AGAOO L -Perangk: Perlindung:
5 AL TIHIESS  EROHnEA 5.221.060.000 5.195319.600 | 99,51 100
Perkebunan
CAGAN2-Teknologl Pengendalian 2
6 OPT Perkehunan 1,34 1,280,000 1.331.693.710 99,29 100
QD001-Penanganan Gangguan dan
: Konflik Usaha Perkebunan 20000060 RA0.000.000 R0 g
PUSAT 61.066.794.000 60.331.546.955 98,80 100
| [ ol sk 5.701.974.000 5.559.893.866 | 97.51 100
Perlindungan Perkebunan
EAL/D0Z-Area Penanganan
2, Organisme Penggangeu Tumbuhan 47 818.320.000 47.764.912.546 99,89 100
(OPT) Tanaman Perkebunan
EALDOL-Area Penanganan Dampak
3. Perubahan Iklim dan Pencegahan 7.546.500.000 7.006.740.543 02,85 100
Kebakaran Lahan dan Kebun

2. RAILOO2-Area Penanganan Organisme Pengganggu
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Tumbuhan (OPT) Tanaman
Perkebunan dari pagu anggaran Rp. 2.245.374.000,- terealisasi Rp. 2.219.987.324,-
(98,87% ) dengan capaian fisik 100%. Realisasi keuangan tidak mencapai 100%, namun
fisik mencapai 100% disebabkan adanya efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan.

RALOOI-Area Penanganan Dampak Perubahan Iklim dan Pencegahan Kebakaran
Lahan dan Kebun dari pagu angearan Rp. 5.901.779.000,- terealiasi
Rp. 5.807.957.288,- (98,41%) dengan capaian fisik 100%. Realisasi keuangan tidak
mencapai 100%, namun fisik mencapai 100% disebabkan adanya efisiensi dalam
pelaksanaan kegiatan.
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4. PDC.001-Desa Pertanian Organik Berbasis Komoditi Perkebunan dari pagu anggaran
Ep. 5.580.459.000,- terealisasi Rp. 5.549.971.456,- (99,45%) dengan capaian fisik
100%. Realisasi keuangan tidak mencapai 100%, namun fisik mencapai 100%
disebabkan adanya efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan.

5. CAG.001-Perangkat Perlindungan Perkebunan dari pagu anggaran
Rp. 5.221.060.000.,- terealisasi Rp. 5.195.319.600,- (99,51%) dengan dengan capaian
fisik 100%. Realisasi keuangan tidak mencapai 100%, namun fisik mencapai 100%
disebabkan adanya efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan.

6. CAG.002-Teknologi  Pengendalian OPT  Perkebunan dari  pagu anggaran
Rp. 1.341.280.000.,- terealisasi Rp. 1.331.695.710,- (99,29%) dengan dengan capaian
fisik 100%. Realisasi keuangan tidak mencapai 100%, namun fisik mencapai 100%
disebabkan adanya efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan.

7. QDD.001-Penanganan Gangguan dan Konflik Usaha Perkebunan dari pagu anggaran
Rp. 200.000.000,- terealisasi Rp. 200.000.000,- (100%) dengan dengan capaian fisik
100%. Realisasi fisik mencapai 100% disebabkan adanya efisiensi dalam pelaksanaan
kegiatan.

8. Kegilatan pusat terdiri dart  AFA.O01-Peraturan/Norma/Pedoman Perlindungan
Perkebunan, RAL002-Area Penanganan OPT Tanaman Perkebunan dan RALOOI-Area
Penanganan Dampak Perubahan lklim dan Pencegahan Kebakaran Lahan dan Kebun,
Kegiatan AFA.001-Peraturan/Norma/Pedoman Perlindungan Perkebunan dari pagu
anggaran Rp. 5.701.974.000,- terealisasi Rp. 5.559.893.866,- (97,51% ) dengan capaian
fisik 100% . Kegiatan RAIL0O02-Area Penanganan OPT Tanaman Perkebunan darn pagu
anggaran Rp 47.818.320.000),- terealisasi Rp. 47.764.912.546.- (9Y9.89%) dengan
capalan fisik 100%. Kegiatan RAIL0OO1-Area Penanganan Dampak Perubahan Iklim
dan Pencegahan Kebakaran Lahan dan Kebun dan pagu anggaran Rp. 7.546.500.001).-
terealisasi Rp. 7.006.740.543,- (92,85%) dengan capaian fisik 100%. Realisasi
keuangan tidak mencapai 100%, namun fisik mencapai 100% disebabkan adanya
efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan,

9. Secara keseluruhan, kegiatan Penguatan Perlindungan Perkebunan tahun 2022 dari
pagu Rp. 82.251.062.000,- terealisasi Rp. 81.325.498.415,- (98,87%) dengan capaian
fisik 100%. Rincian realisasi kegiatan Penguatan Perlindungan Perkebunan 2022
(pusat, UPT Pusat dan daerah) seperti pada Lampiran 4 , realisasi kegiatan Penguatan
Perlindungan Perkebunan 2022 (pusat dan daerah, tanpa UPT Pusat) seperti pada
Lampiran 7 dan 8.
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BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Laporan Kinerja Direktorat Perlindungan Perkebunan tahun 2022 merupakan salah
satu bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan tugas dan fungsi yang diemban selama
periode tahun 2022. Laporan Kinerja ini merupakan penjabaran dari penyelenggaraan
program kerja Kementerian Pertanian yang dituangkan dalam Rencana Strategis (Renstra)
Direktorat Perlindungan Perkebunan 2020-2024 Revisi 11.

Sasaran Kegiatan Direktorat Perlindungan Perkebunan terdiri dar1 2 (dua) Sasaran
yaitu Terkendalinya Penyebaran OPT dan DPI pada Tanaman Perkebunan dan
Terwujudnya pengelolaan manajemen kelatausahaan Direkloral Perlindungan Perkebunan
yang efektif, efisien dan akuntabel, serta 4 (empat) Indikator Kinerja. Pada tahun 2022,
Sasaran Terkendalinya Penyebaran OPT dan DPI pada Tanaman Perkebunan terdini dan 3
(tiga) Indikator yaitu Rasio serangan OPT perkebunan yang ditangani terhadap luas
serangan OPT tanaman perkebunan dari target 45,00% tercapai 58,09% (129,09%); Rasio
luas area perkebunan yang ditangani dibandingkan area terkena DPI dengan target 40,00%
tercapai 40,06% (100,15%); Jumlah layanan publik data dan kelembagaan pengendalian
OPT dengan tlarget 9,00 layanan tercapai 9,00 lavanan (100%). Sasaran Terwujudnya
pengelolaan manajemen ketatausahaan Direktorat Perlindungan Perkebunan yang efekuf,
efisien dan akuntabel dengan Indikator Kinerja Tingkat kepuasan pegawal Direktorat
Perlindungan Perkebunan terhadap lavanan ketatausahaan Direktorat Perlindungan
Perkebunan dengan target 3,50 Skala Likert tercapai 3,52 Skala Likert (100,57%).

Berdasarkan penilaian kinerja vang berpedoman pada Permenpan RB Nomor 29
Tahun 2010 tentang pedoman penyusunan penetapan kinerja dan pelaporan akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah, Permenpan RB Nomor 53 tahun 2014 tentang petunjuk teknis
perjanjian kinerja, pelaporan kinerja dan tata cara reviu atas laporan kinerja instansi
pemerintah, dan Peraturan Mentenn Keuangan nomor 22 tahun 2021 maka keluaran
(outputs) capaian kinerja Keuangan mencapai 98,87% dari pagu dan realisasi fisik
mencapai 100%, dengan nilai efisiensi (NE) 53,29% dan Efisiensi (E) 1,32 yang
menunjukkan kegiatan terlaksana dengan efisien.

Permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan yang mempengaruhi kinerja perlindungan
adalah Pedoman Teknis yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Perkebunan sebagai
acuan teknis dalam pelaksanaan kegiatan perlu dijabarkan ke dalam Petunjuk Pelaksanaan
(Juklak) dan Petunjuk Teknis (Juknis) namun penyusunannya seringkali terlambat atau
bahkan tidak dibuat oleh penanggung jawab kegiatan; Penetapan SK Pelaksana kegiatan
Provinsi/Kabupaten seringkali terlambat, sehingga pelaksanaan kegiatan pengawalan
pengendalian OPT belum terkoordinir; Keterlambatan penelaahan POK/DIPA oleh satker
daerah sehingga ketika terdapat ketidaksesuaian terlambat dilakukan revisi yang dapat
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menunda pelaksanaan kegiatan; Proses pengadaan barang/jasa tidak tepat waktu sehingga
pelaksanaan kegiatan tidak tepat waktu dan sasaran.; Jadwal pelaksanaan dan tahapan
penarikan uang kegiatan belum sepenuhnya sesuai dengan ROPAK yang telah disusun.
Penarikan anggaran harus mengacu pada ROPAK dan dilaksanakan secara konsisten;
Kegiatan yang telah selesai dilaksanakan tidak segera dilaporkan kepada Pusat tetapi
menunggu sampai akhir tahun anggaran. Bahkan ada beberapa kegiatan di daerah yang
sudah selesai dilaksanakan tetapt laporannya tdak dikinimkan ke pusat. Sebaiknya
penyelesaian dan penyampaian laporan dilakukan paling lambat dua minggu setelah
kegiatan dilaksanakan, tanpa harus menunggu akhir tahun; Keterbatasan SDM vang
menangani perlindungan perkebunan (Pemandu lapang, Petugas Pengamat dan petugas
laboratorium) mengakibatkan pelaksanaan kegiatan perlindungan perkebunan tidak
optimal.

4.2. Saran

Saran untuk perbaikan pelaksanaan kegiatan antara lain dengan mempercepat
sosialisasi pedoman teknis dan ditindaklanjuti dengan petunjuk teknis serta petunjuk
pelaksanaan kegiatan serta disosialisasikan secara tepat serta pengawalan dan monev yang
lebih ketat terhadap pelaksanaan kegiatan di lapangan: Mempercepat penctapan SK
Pelaksana kegiatan di provinsi/kabupaten; Meminimalisir revisi anggaran dengan
mematangkan sistem perencanaan dan penetapan CP/CL serta dukungan administrasi
lainnya dengan penetapan dan pelaksanaan lebih awal; Melakukan monitoring dan
pembinaan secara kontinyu baik dalam bentuk kunjungan lapang langsung, pengiriman
surat rekomendasi dar1 Direktur Perlindungan Perkebunan, maupun melalui media lainnya
secara daring; Melakukan koordinasi dan mendorong Penanggung jawab provinst untuk
melaksanakan kegiatan sesual dengan jadwal/rencana vang telah disusun/ditetapkan; serta
Mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan yang berasal dari pendanaan hibah luar negern.
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KEMENTERIAN PERTANIAN
$ DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN

KANPUS KEMENTERIAN PERTANIAN JALAN HARSONO RM NO. 3.
GEDUNG C PASAR MINGGU, JAKARTA 12550
TELEPON (021) 7815380 - 4, FAKSIMILI (021) 7815486 - 7815586
WEBSITE : http://ditienbun.pertanian.go.id

i

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022
Direktorat Perlindungan Perkebunan

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini :

Mama : Baginda Siagian
Jabatan : Direktur Perlindungan Perkebunan

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Andi Nur Alam Syah
Jabatan ;: Direktur Jenderal Perkebunan

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab pihak pertama.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan, serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian
penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Desember 2022

Pihak Kedua Pihak Pertama

—

—

Andi Nur Alam Syah Baginda Siagian
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022
DIREKTORAT PERLINDUNGAN PERKEBUNAN

No Sasaran Kode| Indikator Kinerja Target
, asio serangan OPT Perkebunan
Terkendalinya Penyebaran OPT dan| . ,
1 DPI pada Tanaman Perkebunan 1-1 lyang ditangani terhadap luas 45.00 %

erangan OPT tanaman perkebunan

Rasio luas area Perkebunan yang
1-2 ditangani dibandingkan area terkena [40.00 %

PI
1-3 Jumlah layanan publik data dan 9.00
lkelembagaan pengendalian OPT Layanan
:an:;?eurg:ﬁak:;tga?;iaagn Tingkat Kepuasan pegawai Direktorat| 5 ¢
i i erlindungan Perkebunan terhadap '
& Pitgikiorat Parlindang 2-1 ayanan ketatausahaan Direktorat S_kala
:E:Ikzﬁﬂ ;fanhzlang efektif, efisien erlindungan Perkebunan Likert
KEGIATAN ANGGARAN
1 Penguatan Perlindungan Perkebunan Rp. 76,948,382,000
Jakarta, Desember 2022
Pihak Kedua Pihak Pertama
Andi Alam Syah Baginda Siagian
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Lampiran 2. Rekapitulasi Pengendalian OPT Tahun 2022

DATA PENGENDALIAN OPT TAHUN 2022

N komodit OPT serangan OPT (ha) | Pengendalhian OPT (ha) %
| |Kakao PBK 164.430 60,800 36,98
2 |Kopi PEBKo 74.973 41.149 54,89
3 |Karet Gugur Daun 116.759 116.759 100,00
4 |Kelapa Kumbang Orvctes rhinoceros 73.001 15,923 21,81
5 |Kelapa sawit  |Ganoderma Bontnense 46.896 44 645 95,20
6 |Teh Helopeltis spp 6.706 6.706 100,00
7 Jambu mete Helopeltis spp 9.073 71.990 88.06
B |Kapas Penggerek Buah 0,5 0.5 100,00
9 |Tembakau Ulat grayak Spodopiera litura 497 492 100,00
10 |Nilam Budok 123 44 35,75
11 |Pala Penggerek batang Batocera hercules 3.858 325 13,60
12 [Lada Busuk Pangkal Batang 11.959 6.206 51.89
13 |Cengkeh Penggerek Batang Nothopeus hemipleris 17.714 5.150 29.07
14 |Tebu Pengeerek Batang (Chilo sp.) 2.322 335 23,02
15 |Sagu Kurmung (}rj'f.'m:' rhinoceros 37 3 057
Jumlah } 528.339 306.926 58.09

Sumber: Aplikasi Sipereda OPT
Merupakan Data OPT yang paling banyak menyerang
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Lampiran Xa

DATA PENGENDALLAN OPT TAHUN 2022

M Kaosmnditi 0T Provins Serangan OPT (hai | Pengendalion OFT (ha) b
1 |Kakao PBK L4430 ) HMD 36948
| |ACEH 25358 2042
2 |RALI T23 T3
i |JBANTENM 428 1101
4 |BENGELULU 2044 133
5 |DAERAH ISTIMEWA YOOYAKARTA 142 L7
f GO TALD 1.552 TR
1 [ JAaMBI 33 5
i |JAWA BARAT & 7
9 | JAWA TENGAH 292 110
1 JJAWA TIMLIE a5 176
1T | EALIMAMIAN BAKAT
12 [EALIMANTAN SELATAN 2
13 |[EALIMANTAN TENGAH 1 -
14 |[KALIMANTAN TIMUR 24 1
15 |[KBEPULALARN KLAL
16 |1LAMPLMNG 1 AIG7 b ]
17 |MALUKU 131 -
18 |[MALUKU UTARA S0 -
19 |NLSA TENGGARA BARAT A4 163
A MUEA TEMGGARA TIMITR 3436 1.441
2] |PAPUA 2359 -
22 |PAPUA BARAT 1.675 20
23 |RIALD 55 55
24 |5 AWESI BARAT 2R A1EI
25 |5UT.AWESTSELATAMN 44 584 XTald
26 |SULAWESI TENGAH 35.651 550
27 |SULAWES]I TENGGARA 11067 0.5%%
28 |SUT.AWESI U TARA 1955 41
29 |51UMATEEA HARAT 1.852 b
30 |SUMATERA UTARA ToEE5 7662
2 |Kaopi PEKn T4973 41149 B4 89|
| |ACEH 19850 1
2 |BaALl 347 34707
3 |BENGKULU 13106 ndd
4 |DAERAH ISTIM EWA YOGYAKARTA | kS
5 |GOROMNTALD 2R il
6 |JAMBI 509 8.5
T |JaWA BARAT 2022 36,1
& |JaWA TENGAH oK G52 83
L [JAWA TIMUR 54 63,24
10 | EALIBAAMNTAN BARAT 1] [}
11 [EaLIMANTAN SELATAN ad 32
12 |EaLIMANTAN TEMGAH 13 1
13 |LARAPUNG 1033 485.1
14 |NUSA TENMNGGEARS BARAT id2 287
15 |NUSA TEMGGARA TIMLIA 67 47.8
16 |PAPLA BARAT i
17 |R1AL [
18 |SULAWESI BARAT 51 1.97
19 |SULANVWES] SELATAN 3497 214358
20 [SULAWES! TENGGARA 11 )
21 |SULAWES] TENGAH 1.351 l
22 |SULAWESI UTARA 1.191 122
23 |SUMATERA BARAT 2z h3
24 |SUMATERA SELATAN 11.222 6723
25 |SUMATERA LITARA Z1.B33 2RA06 48
3 |Karet Gugur daun 116.759 116.759 FLLERIET
| |ACEH K5l 65
2 |BEMGHLULL 1 4186 1]
3 |JAbBI 1243 1245
A4 |JaW A BARAT 585 95 38,2
5 |JAWATENGAH 0 0
fi |KALIMANTAN BARAT Fal 2
T |EALIMANTAN SELATAN 1433 26
& |KALIMANTAN TENGAH 130,08 3,08
9 |EALIMANTAN TIMUR 21 2
1l |EEPULALIAN BANGES BELITUNG 13873,43 10848.3
11 |LARMPLING 423 221
12 |RiaU 130,5 130,5
13 |SUMATERA BARAT 954 0
14 |SUMATERS SELATARN 17906 TEO3
15 |SUMATERA LITARS 773552 107405, 6
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Mo |  hoamodit OPT Provinsi Serangan OFT (ha) | Pengendalian OFPT (ha) S
4 |Kelapa kKumbang ryeies rhimoceros TA01,4 15,923 2 21.%1
| |ACEH 2491 ,4 4.2
X [BALI 1461, 64 1464, 65
i |BANTEN 1725 0
4 |DAERAH ISTIMEWA YOG AKARTA 2210,05 443.5
5 [GCRRCMNN T ALL] T2 o2
f [JAMBEBI 5449 54
7T |[JAWA BARAT 191,53 21.5
i |JAWA TENGAH 1133147 256093
O [JAWA T IMLIE [ i B 234,75
1 EALIMAMTAN BARAT 1449 i}
11 |[KALIMANTAN SELATAN 5419 51
12 |EALIMANTAN TEMGAH 45,67 1.08
13 [KALIMANTANTIMLUERE .5 1.5
EALIMANTANL'TARA i A
14 |KEPLILALIAN BANGEA RELITUNG 216,41 649,13
15 |[KEPULAUAN RIAL 6,93 53,93
16 |LAMPUNG 1779 B0
17 [MALUK L a1 9% il
18 |hAALLEL LT AN Kk 1]
19 |NUSA TENGGARA BARAT 244595 02491
20 |NUSA TENGGARA TIMUR 3984,11 1070.07
21 |[PAPLla 245 1}
22 IPaPLIA BARAT VAR 14 Ad M3
23 |RIAU 21679 o2 4
24 |SULAVWESI BARAT 343084 405 4
25 |SUTLAWESESELATAN 39 Al 374028
26 |SULAWESE TEMGAH 114924 1l
27 15LTLAWESE TENGO AL A 12493 a2
28 |SULAWESIUTARA 3694,22 1028.25
20 |SUMATEERA BARAT 140 15
A0 |SUMATERA SELATAN 283 141
31 |SUMATERA UITARA 116,26 520,31
5 |Kclupa sawit |Cammderma Boninense $6.596.,2 34.644.7 9520
I |ACEH 33 15003
: |REMGELITL 434 13
1 |JAMEI 121,5 15
I | EALIMANTAN BARAT 1] L
5 |KALIMANTAN SELATAK 32 1]
f | KALIMANTAN TEMGAH 11,5 ]
7 |KALIMANTAN TIMUR 7.3 Fi
£ |KALIMANTAM UTARA 1] L
KEPULAUAN BANGEA BELITUNG 36,02 16,68
10 [LAMPUNG 154 T3
11 [RIAL 11269 1165
12 |SULAWESI SELATAN B3 R4
15 |SUMATEREA BARAT 154 2
SUMATERA SELATAM f93 195
|5 |SUMATERA UITARA 434255 4392065
6 |Teh Helopelils spp i T H 6706 TR
I [JAWA BARAT a7 fT06
T [Jambu mete  |[Helepeltis spp ST TUEY,T LR
| |BALl 73,54 73.64
2 |DAERAH ISTIRS EWA YOG AR ARTA 1,56 0]
3 [JAawa TEMGAH B354 0
4 [JAWA TIMURK ] 0
5 |MALUEU 14,17 0
fi |MUSA TENGGARA BARAT 450,53 68,3
T |MUSA TENGGEARA TIMUR 370,17 36,73
# |SULAWES] TENGGARA 7488 73483
4 |SULAMWESI SELATAN 591,25 462,71
# |Kapas Penggerek Buah .5 5 LRI
I |HALI 0,5 0.5
4 |Tembakau Ulat grayak Spodaptera lifura 4913 4923 LR
| |ACEH 116 0,2
2 | JAWA BARAT 16 1.6
3 | JAWA TENGAH 219,91 397.87
4 [JAWA TIKLIE 4,36 i
5 |MUSE TENGGARA BARAT 2548 92.6
10 |Nilam Budok 1231 44 3578
1 |ACEH 1E.8 4
2| JAMBI 100 3
3 |JAWA TENGAH 0,27 ]
4 |JAWA TIMUE 1] i
5 |SUMATERA RARAT 94 37
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Mo |  hoamoditi OPT Provinsi Serangan (FT (ha) | Pengendalian OFPT (ha) Ha
11 [Pala Pengprerek batang Matocera herenles 85T R 247 XTI
| |ACEH 1154 1040, 4
2 | BABLLIKL A%, 36 0
3 |MALUEU UTARM 59 i
4 |PAPUA BARAT i] ]
S |SULAWES! SELATAN 22 22
H |SULAWESI TENGGARA & [
T |SULAWESI UTARA 3165 396,25
1} |Lasla Busuk Pangkal Buiang 114950 2 G2I5.K 51 .80
| |ACEH 16,58 0
2 |BANTEN 123 25
3 |DAERAH ISTIR EWA YOGYAEARTA 1,03 4
4 |JaWA BARAT 1%,5 17,5
5 [JAWA TENGAN 24476 35,36
f [JaWA TIMLIE 1] 0
T |KALIMAMNTAN BARAT 18 ]
i |KALIMANTAN SELATAN 5 0
9 |EALIMAMNTAN TENGAH 4,24 0,08
10 |EALIMAMNTAN TIMUR 159 5
11 [EaLiMANTAN UTARA 5 3
12 |KEFULALIAN BANGES BELITUNG 587395 2313.28
13 |KEPULALIAM RlaL 30 30
14 |LAMPLING 742,75 505
15 |SULANWWES] BARAT 22 2
16 [SULANWES SELATAN 1774596 54744
17 |SULAWESI TENGGARA 27074 24781
15 |SUMATERA SELATAN 329 240
13 |Cenpkeh Penggerek Batang NYolhopews hemipterus 17714.3 ELEY 00T
1 |ACEH 34,49 0
X |BaL GR 2 b |
BANTERN 1K 1}
3 |DAERAH ISTIM EWA YOG YAEARTA 1356 1
4 |GORONTALOD il 73 57,15
5 [Javw A BARAT {13 3479
f |JAWA TENGAH 219783 fal6Y5
T |JAWATIMUR 437 43 59 74
& |KEPULALAN RIAL 342 2042
9 |LARMPLING 45 % 93
1 | MAALLIKY LITARD 16& (l
11 |SULAVWES] BARAT TH 0
12 |SULANVWES) SELATAN 224573 1152.22
13 |SULAVWESI TENGAH 4015 1an
14 |SULAWESI TENGGARS 1047 4 2432
15 |5ULAWES] UTARA 174,04 1351
14 [Tchu Penggerek Batang (Chilo sp.| 23223 534.5 23002
| |ACEH g4 Ll
2 |DAERAH ISTIM EWA YOGYAEARTA 4005 23
3 |GORONTALD 92,1 il
4 AW A BARAT 1] I
5 [IAWA TENGAH 141,38 389 RE
B JJasA TIMUR 1 1{K),58 121.65%
7 |LAMPLUNG 38 1]
8 |SULAWES] SELATAN (23 i
15 |Sagu kumbang Crycles rhinpceres 36 31 967
| |KEPULALIAN RIAL 3,05 3,05
2 |PAPUA BARAT 28,5 0
Jumlal 518.339 36926 ZR.00|

Sumber: Aplikasi Sipereda OPT

Merpakan Data OFT yang paling bamyak menyerang
Tanuman Semusim dan Rempah (Mo 8-14)

Tanaman Tahunan dan Penyegar (No. 1-7 dan No. 15)
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Lampiran 3. Rekapitulasi Penanganan DPIPK Tahun 2022

REKAP PENANGANAN DPIPK TAHUN 2022

NO PROVINSI Terdampak (ha) Tertangani (ha)
I |Jawa Barat 70,175 20
2 |Jawa Tengah 28,245 20
3 |DI Yogyakarta 2492 20
4 |Bah 22.4 20
5 |Nusa Tenggara Barat 344,33 20
6 |Jawa Timur 83.3 20
7 |Rian 165,55 90
& [Jambi 309,295 115
9 |Sumatera Selatan 124 88 115
10 |Kalimantan Tengah 234,22 115
11 |Kalimantan Selatan 200,13 83
12 |Kalimantan Timur 142 .52 60

TOTAL 1750 701
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Lampireh 4. Realsaii Keuangah Kegistan Penguatas Perlindungan Percebunan Pusat, UPT Pust dan Deérah Tabun DOTT

m HODE KEGIATAN FROVINST KABUPATEN el
WOLUME BNGLARAN VOLUME ANGGARAR W
(1] 2 3 (4 i85 8] in i) (10 {11}
GITIEN PERKEBLIMAN 82251, 0. 000 81.375.498. 445 ey
Detjen Perkebunan B2, 151,082,000 B1,33% 458,415 Eoil |
Program Mila: Tambah dan Daya Sseng Dnsdustn 82358 €1 000 B81.33%.498. 415 0 7
Pengustan Periindungen Perkebunan

B4 316 000

1 [peraTe SuRsnsrs

160 3449 000

4 |reim=emdas Teinoog

2 [maezre HEDHR

A0 i 000

3 |Rekm=emdas Tebnoog

3 |EERITF AHBOK

121,834 000

4 [Rsknmen e Teinoog

% [mTe PoRTIARAK

155149 000

3 |retm=emdes Teinoog

5,701,974 000

5.701.974.000

| mcscoon | o JFeangiat burndungan Poketoenan | ] ] f 0000000000 | et 0 ]  smnoscos] efeee ] 0 smswmese] sy

THI. 350000

27 |una TPE7I5. 700

1 fawwa meat 1 |Provnsi Jows Berat 1 |una 25,000 000 1 Jumt 25,000 000 105,y
2 [t TENGAH 2 [Prirvinisi Jaswa Tengan 1 |uni 25000000 1 Jumit 25.990 500 100,00
3 |l VOGARARTA 3 |Prawingi DI Yegyakarta i [una 31,800 000 1 Junit 31,796,000 w,m|
[ = 4 |erovmnsi aceh 1 [una 2,000 000 1 Junt 2. 90 000 3,27
5 |oukaTERS BARAT 5 |Frovinsi Sumatera Earat i |una 28,650 000 1 Jumit 2500 000 |
& |1amEd & |Prirvinsi Jamis 1 [una 28600 000 1 Junt 28600 000 100,m|
] A 7 |Provins Sumaters Seaten 1 funa 28,000 000 1 Jum 285m 000 |
8 JLamrung 8 |Provnsi Laspung 1 |una 28,900 508 1 Jumt 26,500 000 a5
3 [RALIMAKTAM TEKEAK & |Provvinsi Kalimanzan Tengah i |una 28,600 000 1 fumit 8,800 500 02,00}
pofkaiimantas ELATa | 15|Proens Keimantan Selstan 1 |uns 28,900 500 1 Jumt 28,430 000 |
11| RALIMARTAY TiRUR 11 |Provns Ksimangan T 1 |uns 20,800.000 1 Jumt 20,403 800 a2
12 SULAWEST LR 12 |Privvingi Sulzwss Ulara 1 una 30400000 1 Jumit 30400 000 Teee |
13| SULAWES] TENGAH 13 |Provvinsi Sulawes Tangah 1 |unz 30400502 i Jumit 30400 002 505,00
14 suLnwes spaTaR 14 |Provins: Sulswes Saiskan 1 [una 30,400,000 1 June 30,000 000 |
15| SULAWEST TEMGEARA | 15 |Provinsi Sulswes: Tenggera 1 [uni 27,500 000 1 Junit 27600 000 100,m|
[ 16| Proveinsi Bali i |una 37,000 802 i Jumit 35374600 a5
17| busn Tencones manat | 17]Provins buss Tenogens Bare 1 [una 28100 000 1 Jum 28 00 000 106,00
isjmsn TERcGesa T | 18 [kek Kupang 1 |una 25,000 600 1 Jumt 25,000 000 105,
tafkuss TEMCGeRs TIMUE | 19{keb. Sia 1 |una 26,600 000 1 Jumit 26,600 503 100,00}
20]Paryn 20|kes. Jayepurs 1 |una 2000 505 1 Jumt 32000000 Pl |
21| bErcmiiy 21 |Provnsi Bengisu 1 |uns 28,950 000 1 Junt 28,100 500 105,
12| BanTEN 22 |Priveingi Eantis 1 |una 25600000 1 Junit 25600000 soo,0n
20 eeruraan mawcich e z [T R DT 1 [une 43,500 000 1 funt 43,500 000 1mm|
2afeoronTan 24 |Provinm Comrtaln 1 [una 271000 600 1 Junt 27100 000 e |
25| PaPUS BARAT 25 |Provvinsi Papua Barat 1 [una 30,000 000 1 Junit 25,100,000 a7,

26| SULAWES] BARKT 26 |Provingi Sulswes Bart i |una 27500002 1 Jumit 27,600,502 102,00
23| racimanT s A 27 |erovns Kelmantan Uters 1 [una o 1 Junt o |
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TARGET

i

S0.451 000

 Co—r———

3 |Prsns Mpdukw LEara

000 c00

; 1 filal
I JSULNWEST UTARRK 1 |Provnsi Sulewes Lters 1 30200 000 30200000 !D?.III-I
2 |BAL I |Prieingi Eali 1 28400 000 25251 000 H-.HI
3 [HALUKU UTARA 1

; Oprasionai mm i

Lina

Uina

Ling

Lina
139 Jorg 2,565,900 003 2545, 65R. 00T w,7
| |aswa BARaT 1 |Prwinsi Jawa Earat &6 |arg 174,900 000 174.900 000 100,m|
2 [awwn, TERGAH 2 |Provinsi jews Tengan 150 |arg 244,800 005 44,500 003 e |
3 |oe voovasaATA 3 [Pravinsi DI Vegrakarta 30 [arg B1.300.000 B1.300.000 soo,m|
] = 4 [Prowinsi Aceh 40 [0 10E. b0A 503 105 100 503 §02,mf
5 |sumatern manat 5 |[Prownsi Sumsters Berat 56 |oeg 147,600 600 147,600 008 e |
& [R1au & |Pravinsi Riau &6 [amg 163, 100000 163 10L00T 105,m|
7 [1sema 7 |Prawingi Jame: 49 |oeg 130,500 007 130500 000 100,m|
8 [smaTERA SELATAN B [Provinsi Sumsters Seaton 74 [ 195 200 605 193,215 600 73]
3 JLampum 4 [Frovins Lampung it [omg 177,200 000 177,300,600 105.m|
10| KL TMARTAN TEREAH 113 |Prawinsi Kalimarean Tengah 14 |ang 46800000 46, 200,000 2,72
nn]kmcimantas Eoatan | 11 [Provns keimantan Seistan 28 [om M 100000 75570 800 .31
12 kaLimaRTay TIMUR 12 |Provns Kslmantan Tew 21 |omg 57,700 000 57, 700 000 Pl |
13| suLswes: uTana 13 |Pravinsi Sulswes Utara 77 [ong 163,100 000 163 100 000 100,m|
14| SLILAWES] TENGAK 14 |Prarwinsi Sulawes Targah 48 [aeg 138,600 000 138,600,000 100,m|
15| SuLswES] SELATAR 15 |Provns Suswes Sestan 73 |oeg 207,200 000 17, 700 608 105,y
16| SLILAWEST TEMGEARA 16 |Pravingi Suswes Tenggera 30 [arg BO. 100 000 B 100003 1o0,m|
17]Baa A7 |Proeinsi Eali 45 |ig 135,200 002 134574808 9,17
1omsn TEncGRza manaT | 18 Provins: Mums Tenpgers Bares 32 [aeg BE 200 000 BE, 200000 106,00
19| US4 TERGGARA TIMLR | 19| Provins hesa Tenggara Timus 44 [aeg 115,700 007 115,652 403 53,7
20|rarus 20 |Froveinsi Papua 29 [oug 75,300 000 75.300.000 100,m|
21|percany 21 |Provinsi Bengasu 24 [ty B4, 100,000 £, 100 600 1ngm]
2z|maLuky uThRR 22 |Provnsi Mefuk LRara fig 17,000 600 17,000 608 e |
23|BasTER 23 | Prorvini Banben Qg 27.300.000 27.300.000 102,00}
24| kepPuLauan pancs me| HFT"M g 44,100 000 44,100 000 100,00
2 feoronTaLD 25| Provnsi Corntaln Qg 41,700 508 47, 70 008 e |
26| KEPULALAN RIAL 26 [Provinsi Kepulauan Ri g 18000 000 17.099 000 m,m|
27| PaPUS BARAT 27 |Provingi Papa Eorat g 36.900.000 36,900 20 105,00
20 suLnwes) marat 28 |Provins Sulewes Barst O 34,500 000 33,000 600 P |
20| KALIMARTES UTARA | Prawinsi Kalimanzan Utara §03,00

g

1.391, 210006

GE. 100 00X

1.3 A8 900

. |una
) 1 |Provinsi Jows Berat 1 |una 43,100,605 43,190 600 Pl |
2 [1wwa TERiGAH % |Pravinsi Jawa Tengan i [Lna 47.000.000 47,000,000 100,m}
3 |1 YOGARARTA 3 |Prawingi DT Yegyakara 1 |una 40.000.000 0,000,000 100,m|
F] = 4 |erovnsi aceh 1 [una 4710 000 47,600 000 10600
5 | SLIMATERA BARAT 5 |Prwinei Sumatera Barat i [una 4E. 450,007 4E. 430000 3,01
& [rrau 6 |Prowinsi Riau 1 [Lna 41.600.000 41.600.000 100,00]
7 e 7 |Provinsi jerh 1 |uns 47,620,000 47,560 00 3,0
8 |SUMATERS SELATAN & |Provinsi Sumatera Seatan 1 |una 41,900,000 41, 136,400 53,18
1 JLAMPLMG 9 |Proeinsi Lampung 1 [una 41,600 000 41,600 000 102,00
10]KALIMARTAY TERGAR 16| Prowns Ksimantan Tergah 1 |una 45600 000 45,500 200 e |
p1kacimanros seiatan | 11 [eroens ketimantan Seistan 1 [una 42,200 000 40,400 600 w5,71)
12| e ManTAN THOUR 12 |Prorvinsi Kalimartan Tissus 1 [una 47,600 000 4751000 3,63
13} SULAWES] UTARR 13| Ermns Suiwes Ut 1 |una 34,200 000 34,200 600 105,y
14| SuLnwes] TEmGEAN 14 |Provns: Suewes Tangsh 1 [una 45 600 000 45 600 000 100,00
15| SLILAWEST SELATAR 15 |Pravinei Sulswes Saiatan 1 |una 41,600,000 41,600,000 100,m|
16| SULKWES] TENGGARS 16 |Pravinsi Suswes Tenggera i [una 47,600 000 47,800 000 1021}
17| HaLuky 17 |Provnsi Melukw 1 |una 41,500 505 43,60 500 10sm|
T 18 |Prorvin Bali 1 [una 41,850 000 41850000 s00,m|
19| US4 TENGGARA BARAT | 19 |Frovinsi hesa Tenpgara Barat L [una 41600000 41600000 1m,m|
20]mss TEncaaes TE | 20|Provns: s Tenggers Time 1 |uns 5900 600 50,900 000 e |
21Papus 21 |Provingi Papua i |una 58600000 5£.600 000 10|
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TARGET

VOLUME ANGGARAN ANGGARAR o

[ (3 (4) 5] [T i m | i1 {11}
22| BENGHULL 22 |Provingi Bengisu 1 |una 43, b 503 i Jumit 43, 100 602 505,00
| 23| Provns Meiuk Lear 1 |una a5, 100000 1 Jumt 8, 100 00 e |
25 naaTER 24|Provns Benten 1 [un= 45,160 508 1 Jumt 45,075 000 a5,
25| KEPULALIAR BANGKA BELITI] 25 [0r e v Bt 1 |una 3 6E0.000 1 Junt 3,660,000 100,00}
26fEnronran 26 |erovins: Coroetain 1 funa 41,400 000 1 Jumt 47,600 600 |
27| kEPuLauan 27 |Provns Kepususn Ries 1 |una 26,300 000 1 Jumt 25620500 a4
26|Papus BARAT 28 |Pravinsi Papea Borat 1 |una B0 150,000 1 Junit 57, 150 005 85,0t
29| SULWES] BARAT 3| Provinsi Sulswes Bart i |una 45.BO0L 502 1 Jumit 45,635,000 5,77
J0{peezTe SURAmAYS, o E L 1 |una 45,700 000 1 Jumt 48,030 500 |
31| BEFzTP MsCan 31 [EEFITF HED#H i [una 43, b0 503 1 Jumit 35670008 gz,|
| |
Plhllﬂ 1331655 T10 ;
Pid T 1331695710 ¥
1 Jonezre sumars 1 |meare sursnaes 2 [t 48 581 000 341,754 700 |
2 |pp=zre mrran 2 [BopaTe HEDR 5 [pert w2 275000 303,778 518 5,
1 |BEF2TF AMBON 3 |EEFITF AMBON 5 [P T 37.075.000 387,003 000 |

% [mere PoRTIARAK 3 [pett 313,380 600 295,171 50

FemiEnaan dan Sertfkad Dem Fortanian Oegank

5. 500 459,000

1 Bt et K i b 40 |Demsr 5545971 454
1 fiwwa minaT 1 [Provinsi 7 |oe=a £, 050 505 75,770 000
2 [1wwa, TEmGAH % |Prawinsi 7 |besa E9E, D0 00T £54, 773,000 o351
3 |02 YOGYASARTA 3 |Prawinsi 3 |Desa 78,550 000 I7E.545 460 100,m|
4 fmuvng 4 |Provnm 1 |esa 246650 000 1 i 7832 861 |
5 |1amea 5 [Provinsi 2 |Deca 40F. 150 500 1 Joem 404,337,900 3,55
& | SLIMATERA SELATAN & |Pravinsi 2 |besa T4, 200.000 1 |oea 183,305 94 3,5t |
] [T 7 |ermensi 3 [Den 28,500 000 1 = 125 40 201 a5,10]
a [kta & |Provinsi 3 |Desa 314,200 602 3 |oem 317,657 500 o732
1 |BaamEN 9 |Pruseinsi 4 |Desa 341550 000 0= 341479000 3,57
1opeezee sUsamaya 16 |meaTe suRABsTA 13 [ 1625, 209,000 I =) L 628 130 624 |
11| BEezTe et ran 11 [peraTe HEDHR 3 |iena <77 B0 000 1 470,741 161 |
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TARGET

Fanitas, Imvertarsay, [dentfoss serta Persnnaran

5 [ i TENCGREA BARAT

Frowny Kuss Tenpgars fared

1 [awes ment 1 |Provins: Jows Berat
2 [awwa TErGAN % [Provins: Jews Tengan
3 |0 voorasaRTA 3 |Prorvinsi OO Yegvakarta
4 Jus) % |Provns Bl

5

&

& | BEFPTF SURARATA

EEPFTF SURNBAYA

Prpeinsl DK lakerin

HHEEEHEEHEL

1 4574 28] oy

a0 |Ha
1 friau 1 |Provinsi Reaw 50 [Fa 54,500 000 I AN
) 2 [Prurvini Jambs 50 [Fa FM4.500.000 373916400 7|
3 | SUMATERA SELATAN 3 |Prwinsi Sumatera Seatan 50 [Fa 169,500 000 169411950 3,57
4 [rncimanran TERcan 4 |erovinsi kelmantan Tengsh 50 [ra 4,500,000 74, 445 000 |
5 [KALIMARTAN SELATAN 5 |Prowingi Kalimarcan Selstan &0 [Fa 192, 609000 162,019 563 B7,14)
& [KaLIHAKTES TIHLIR & |Provvinsi Kalimanzan Tamus &0 [Fa 215,600 602 &0 |k F15. 358 450 |
1 |%erans Peranggulangan Kebekarer Leber Parkebuman 1 |Ha 5. 546,500 000 1|k 5457 506 453 *'II
1 | DKI JAKARTA 1 | oK1 Jakana i [Fa 5,546,500 000 1]ha 5457606 A5 |
1 o LI 100 |ka 2.3PE 450000 100 JHa 2.350. 45 370 o,
] T 1 [Frovinst Jemt 25 [ra 545, 600000 T [ S5 7,980 150 5,71
2 | SUMATERA SELATAN % |Prwinsi Sumatera Seatan 35 [Fa 555,600 000 25 Jha £51.774.001 u,6)
3 JesLimaRTAY TERGAH % |Prowns: Kelmanean Tergah 25 |ka 555,650 000 2 i 552,10 600 |
4 JkaimanTan SELATAN | % [Prowns Kelmanean Seistan 25 [ra 5%, 600 0050 2 e 557 056 915 u7.31
Traoe | 2 [free Peneogeien Orgenesic Perggemggu Tarrinten 11691 | spoeaes00n | 10 e 1504 050 070

1 |Fenerager: Pengenda an Hara Tespady OFT Kakso 00 |Ha #3500 000 MY fha 493, 58 003 3.0
1 Joa vouvamanth 1 [Kek. Kubon Proge 50 [ra 125 550 000 50 Jrs 124 280 55 3,74
3 |ouLswes] SELATAR % [kt Bone 50 [Fa 134,550 500 50 iz 134, 407 450 |
5 [WUsa TEMGGARA BARAT | 5 [kab. Lombok Utera 50 [Ha 130,050 608 50 Jka 130,050 500 102,00}
8 feoronTaLn b ke, Bosiems 50 |ra 105,450 600 % [he 103,450 508 e |
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o ——— TARGET
VOLUME ANGGARAN WOLUME ANGGARAN e
T () i3 [ 5] %) 07 (8) (1) 111}
! |Feneracers Pengends an Hema Tespady OFT Kopl 150 |Fa 225 18 005 1% Irh 24471 554 ﬂ-l!-‘i'l
[ CEC 1 [Kak. Kepahiang 50 [ka 105.700.000 50 Jka 105,477,850 o3, 71|
2 Jamwa, TERGRN 2 ke, Tomenggurg 50 |ka 11,500.008 50 e 11,480 600 |
4 Jop=zre mepan % |wak, Toba 50 [ra 107951 600 50 Jre 107454 304 90,54
3 |Fengandakan OFT Tanaman Earet 75 [ka 137,937 000 7 | 130, 197008 94,3
] = 1 |kets. Botergran 50 |ka B4, 787 000 50 e B4, 457 000 |
2 |sumaTERA SELATAN 2 [Ket. Mus Bampuasn 25 |ha 53,150 000 25 e A5 630 000 |
& |Pengerdsban OPFT Teneman Kaeps o0 |Ha 325 5EF 000 100 |m 234, BE7. 000 H,EI
] 1 |k, Parganseran 50 [ra 123462 000 50 fre 122 582 008 a5,55 |
2 [suLswes) UTaRA # ke, Minshees Selsten 50 [ra 102,225 000 50 e 102225 000 105,m]
Fengendsisn OFT Tengmen Ferksbyunen demgan
5 o AEH [Ha MoMIEony | 4Em |m 34 £75 BED 837 H.Hl
1 fow Jekarta Ha

Feneragen Pengenda an Hama Tempacu OFT Lada

DOK] Jakerin

40J1

4504, 354 00G

21,35 300

25 G0 827

1 200 |Fa 528 500 000 i
2 [repuiauam pancrn BELT 2 [keb. Ranghe Seistan 100 [Fa 43,350 000 106 [t 63,250 000 e |
3 | BFTP PONTIAMAK 3 |kak. Banghavarg 100 [Ha 25 150000 100 Jha 64,436 400 3,73
2 | Peneraper: Bengenda an Fisma Terpady OFT Cengheh 130 |ka 7,550 500 150 e FPL 78 000 ara|
1 Jowa TERG AN 1 [Ket. Boteng 50 [Fa 73150 000 50 [ FLUN 000 5,7
2 [mear 2 |Kab. Buleeng 100 [Ha HE 400 000 100 JHa 00804 000 0,36
3 [Pengendaian OFT Tanaman Tebu | | 120 [Ha 53 950 000 100 Jra 353 250 200 o, 74|
3 Joa vommamanta 5 [Ket. Seman Ha 17, 100 600 Jre 17, 100 608 e |
5 |BEraTP sLRAEYS & [kt ke 120 [Fa 35850 000 100 [z F3E. 190000 3,73
4 (P LT Fenarinc et 1 femaen 6025 [ mamoeioo | aox |ru 22 095,051 715 ml
| b |oer sesara 1 |oR1 1akana £S5 |Ha mozeeions | ek ke 12.285.051. 719 e |
T besbispes = | 1 |kmgiazan 165,000 502 i {Kegiatan 16695575 |
1 B 1 | amanta 1 |kegiezan 168,000 500 1 [kegintan 166,555 704 |

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Lampiran 5. Laporan Survei Kepuasan Pegawai Lingkup Direktorat Perlindungan Perkebunan Tahun 2022
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LAPORAN SURVEI KEPUASAN PEGAWAI LINGKUP DITLINBUN
TERHADAP PELAYANAN DI SUB BAGIAN TATA USAHA
DIREKTORAT PERLINDUNGAN PERKEBUNAN TAHUN 2022

DESEMBER 2022

DIREKTORAT PERLINDUNGAN PERKEBUNAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN
KEMENTERIAN PERTANIAN
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas jasa, barang, dan/atau

pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pelayanan publik, perlu disusun
indeks kepuasan masyarakat sebagai tolak ukur untuk menilai tingkat mutu
pelayanan. Di samping itu, data indeks kepuasan masyarakat dijadikan bahan
penilaian terhadap unsur pelayanan yang masih perlu perbaikan dan menjadi
pendorong setiap unit penyelenggara pelayanan untuk meningkatkan mutu

pelayanannya.
Dasar hukum pelaksanaan survey Indeks Kepuasan Masyarakat adalah:

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik (UU KIP);

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan
Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 215);

4. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017, tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik;

5. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19/PERMENTAN/OT.080/4/2018
tentang Pedoman Survei Kepuasan Masyarakat Unit Kerja Pelayanan

Publik Lingkup Kementerian Pertanian
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Maksud dan Tujuan

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mendapatkan data tingkat kepuasan
masyarakat melalui survei kepada pegawai lingkup Direktorat Perlindungan
Perkebunan terhadap pelayanan publik pada sub bagian tata usaha Direktorat
Perlindungan Perkebunan.

Adapun tujuan pembuatan Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap pelayanan
pada unit kerja sub bagian tata usaha Direktorat Perlindungan Perkebunan
adalah untuk mengukur tingkat kepuasan lingkup pegawai Direktorat
Perlindungan Perkebunan sebagai pengguna layanan dan meningkatkan

kualitas sub bagian tata usaha Direktorat Perlindungan Perkebunan.

Metode IKM

Survei Kepuasan Masyarakat menggunakan kuesioner sebagai alat bantu
pengumpulan data kepuasan masyarakat penerima pelayanan. Kuesioner
disusun berdasarkan tujuan survei terhadap tingkat kepuasan masyarakat.
Dalam melakukan survey secara periodik dipergunakan pendekatan metode
kualitatif dengan pengukuran menggunakan skala likert. Skala likert adalah
suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner (angket),
yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu jenis layanan publik. Pada
skala likert responden diminta untuk menentukan tingkat persetujuan mereka
terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah satu dari pilihan yang

tersedia.

Survei IKM menggunakan alat bantu berupa kuesioner yang dibagikan
kepada pegawai lingkup ditlinbun pengguna layanan sebagai responden
secara langsung, dalam Survei IKM ini pertanyaan kuesioner meliputi 10
(sepuluh) unsur, yaitu:

Keramahan dan kepedulian pelayanan

Kecepatan waktu pelayanan

1.

2

3. Kenyamanan pelayanan

4. Penampilan/kerapihan pelayanan pelayanan
5

Kualitas pelayanan
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a. Kuesioner

Kepuasan terhadap informasi yang diberikan
Pelayanan sarana dan prasarana

Pelayanan kepegawaian

Pelayanan keuangan

0. Profesionalisme pelayanan

Kuesioner terdiri dari 3 bagian yaitu :

1. Bagian | terdiri dari Identitas pencacah meliputi tanggal pengisian

kuesioner.

2. Bagian |l terdiri dari Identitas responden meliputi jenis kelamin dan

pendidikan terakhir.

3. Bagian lll terdiri dari mutu pelayanan publik adalah pendapat penerima

pelayanan yang memuat kesimpulan atau pendapat responden terhadap

unsur-unsur pelayanan yang dinilai.

b. Bentuk Jawaban

Bentuk jawaban pertanyaan dari setiap unsur pelayanan secara umum

mencerminkan tingkat kualitas pelayanan, yaitu dari yang sangat baik sampai

dengan tidak baik, dengan persepsi sebagai berikut :

Angka 1 Adalah persepsi tidak baik
Angka 2 Adalah nilai persepsi kurang baik
Angka 3 Adalah nilai persepsi baik
Angka 4 Adalah nilai persepsi sangat baik
c. Responden
Pegawai Direktorat Perlindungan Perkebunan yang telah menerima

pelayanan dari Subbag Tata Usaha secara langsung pada Semester 2 tahun

2022 yaitu sebanyak 42 orang dengan rincian sebagai berikut:

No. Unit Kerja Jumlah Pegawai

1 Kelompok GUDPIPK 10 Orang

2 Kelompok Pengendalian OPT Tanaman 12 Orang
Semusim dan Rempah

3 Kelompok Pengendalian OPT Tanaman 10 Orang
Tahunan dan Penyegar

4 Kelompok Data dan Kelembagaan 10 Orang
Pengendalian OPT
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BAB Il
ANALISIS

Kegiatan survey kepuasan masyarakat terhadap pelayanan di sub bagian tata
usaha ditlinbun memberikan kuesioner dalam bentuk pilihan. Menurut
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 14 Tahun 2017 survei menggunakan pendekatan kualitatif dengan
pengukuran Skala Likert yaitu suatu skala prikometrik yang umum digunakan
dalam kuisioner dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam
survel. Kategori pengukuran IKM menurut Permenpan dan RB tersebut terdiri

dari 4 kriteria, yaitu :

— KINERJA
NILAI NILAI INTEEVAL NILAI INTERVAL PEL Jﬁ.' Jlﬁ AN UNIT
PERSEPSI (NI) KONVERSI (NIK) : ( ‘] : PELAYANAN
X
)
1 1,00 - 2,5996 | 25,00 - 64,99 D Tidak baik
K
2 2,60 - 3,064 | 65,00 - 76,60 C IS
baik
3 3.0644 - 3,532 | 76,61 - 88,30 B Baik
Sangat
4 3,5324 - 4,00 |88,31 - 100,00 A ,
baik

Pengambilan data dimulai selama Semester 2 (Juli-Desember) tahun 2022.
Data yang didapatkan dianalisa dan hasil analisa dijadikan sebagai acuan
untuk perbaikan layanan pada publikasi. Hasil pengukuran Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM) pelayanan Sub Bagian Tata Usaha Direktorat Perlindungan
Perkebunan adalah BAIK dengan nilai Indeks rata-rata Kepuasan Masyarakat

87,92 atau skala 3,52, hasil penghitungan seperti pada Lampiran.
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INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT (IKM)
PELAYANAN KETATAUSAHAAN DIREKTORAT PERLINDUNGAN PERKEBUNAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN KEMENTERIAN PERTANIAN
JULI S.D DESEMBER TAHUN 2022

NILAI IKM NAMA LAYANAN :

JUMLAH 142 Orang
JENIS KELAMIN :L=200rang/P=220rang

87 92 PENDIDIKAN : 5D = 0 Orang
) (SMP = 0 Orang

(SMA = 1 Orang

SMT/SMK Pertanian = 0 Orang

SKALA D1 Perlinbun = 0 Orang
: D3 = 0 Orang

8 | = 24 Orang

3 5 2 252 = 17 Orang
7

Periode Survei Juli s.d Desember 2022

TERIMAKASIH ATAS PENILAIAN YANG TELAH ANDA BERIKAN
MASUKAN ANDA SANGAT BERMANFAAT BAGI UNIT KAMI AGAR TERUS MEMPERBAIKI
DAN MENINGKATKAN KUALITAS BAGI PELAYANAN MASYARAKAT
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BAB Il
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pelaksanaan pelayanan di sub bagian tata usaha pada ditlinbun tahun
2022 berada pada kategori BAIK dengan nilai IKM 87,92 atau skala 3,52.

2. Survei kepuasan ini perlu dilakukan secara berkelanjutan sebagai dasar

peningkatan kualitas dan inovasi pelayan di sub bagian tata usaha

ditlinbun.

B. Tindak Lanjut
Memaksimalkan pelayanan di sub bagian tata usaha di lingkup ditlinbun.
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Nilai rata - Nilai Mutu Kinerja Unit
No. Unsur Pelayanan
rata Konversi Pelayanan Pelayanan
L1 Keramahan dan kepedulian pelayanan 3,62 90.48 A Sangat baik
U2 Kecepalan waktu pelayanan 3,656 828,69 A Sangat baik
U3 Kenyamanan pelayanan 3,65 828,69 A Sangat baik
L4 Penampilan/kerapihan pelayanan 3,43 85,71 B Baik
U5 Kualitas pelayanan 3,57 89,29 A Sangat baik
(W] Kepuasan terhadap informasi yang diberikan 3,45 86,31 B Baik
U7 Pelayanan sarana dan prasarana 3,50 87.50 B Baik
8 Pelayanan kepagawaian 3,40 85,12 B Baik
g Pelayanan keuangan 3,64 91.07 A sangat baik
U10 Profesionalisme pelayanan 3,45 86,31 B Baik
TOTAL 3,52 87,92 B Baik
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Lampiran 6. Pengukuran Nilai Efisiensi

Untuk mengukur efisiensi (E) digunakan formula sebagai berikut:

i{l ~ RAK ke VRIK kei
. PAK ke VTTVK ke1

M

]x 100%%

E=X
Sedangkan untuk mengukur nilai efisiensi (NE) digunakan formula berikut :

NE = SU%+(£K 50]
20
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Lampiran 7. Realisasi Kewangan Kegiatan Penguatan Perlindungan Perkebunan Pusat dan Daerah Tahun 3022

TARGET REALISAS]
ITI KODE KEGIATAN PROVINSI KABUPATEN

VOLUME ANGGARAN VOLUME ANGEARAN Y

[£5] (3 (4) [£2] () )] ()] {£1)] {11}
IIIII.T.IH'I PFERKEBUNAN 76.948.382.000 76.061.510.873 98,85
Ilflhjm Perkebunan FE.548.382.000 FE.061.510.872 98,85
|Pm|rln Nilai Tambah dan Daya Saing Industri FE.548.382.000 FE.061.510.872 48,85
e IPIII_IHIH! Perlindungan Perkebunan V6. 948.382.000 76.061.510.873 98,85

5.001.974.000

5001974000

Uit Uit

t |rawe paraT 1 |Provisi Jawe Berat 1 Juet 23.000.000 1 |urit 23.000.000 100,00
2 |3wA TENGAH 2 |Provirsi Jawa Tergan 1 Juni 29,000,000 1 it 28,999,500 100,00
3 b1 YOGYAKARTA 3 |Provirsi D1 Yogyakarta 1 Juest 31.800.000 1 Jurst 31.798.000 9,99
4 Jacen 4 |Provies Acen 1 Jurie 33,000,000 1 Jurt 32,760,000 99,27
5 [SUMATERA BARAT 5 |Provinsi Sumatera Barat 1 Juest 28,650,000 1 Jurst 28,500,000 58,48
& |3MET 6 |Provis Jambi 1 Jurst 28,800,000 1 Jurat 28,500,000 L00,00
7 |SUMATERA SELATAN 7 |PFrovinsi Sumatera Selatan 1 Juest 28,800,000 1 Jurit 28,570,000 98,20
B JLaMPUNG B |Frovinsi Lampung 1 Jurit 28.800.000 1 Jurat 28.500.000 96,96
5 [KALIMANTAN TENGAH 9 |Provinsi Kalimantan Tengah 1 Jurst 28,800,000 1 Jurst 28.800.000 100,00
10|KALIMANTAN SELATAN | 10|Prowinsi Kalimantan Selatan 1 |ueie 28,800,000 1 Jurir 28.420.000 98,68
11 | KALIMANTAN TIMUR: 11 |Provirsi Kalimantan Timr 1 Jurst 28,800,000 1 Jurst 28.403.600 98,62
12 | SULAWEST UTARA 12 {Provinsi Sulawesi Utara 1 |t 30,400,000 1 Juna 30.400.000 L0000
13| SULAWEST TENGAH 13 |Provrsi Sulawes: Tengah 1 Juest 30.400.000 1 Jurst 30.A00.000 100,00
14| SULAWES] SELATAN 14 [Provinsi Sulawesi Selatan 1 |uwit 30,400,000 1 |una 30,000,000 96,68
15| SULAWES! TENGGARA 15 | Provirmsi Sulawesi Tenggara 1 Jurse 27.800.000 1 Jurt 27.800.000 100,00
16|BALI 16 {Provinsi Bal 1 i 37,100,000 1 Jura 35374600 95,61
17| WA TENGGARA BARAT | 17 |Provirsi Nusa Tenggara Barat 1 Jurst 28.800.000 1 Jurst 28,800,000 100,00
18|nusa Tengaara TR | 18)kab, Kupang 1 [ure 29,000,000 1 [ure 9,000,000 100,00
19|NUSh TENGGARA TIMUR. | 19]Kah, Sikia 1 [t 26,600,000 1 [uret 26.600.000 100,00|
a0 |Farus 20| kb, Jwapurs 1 [ 32,000,000 1 [ure 32,000,000 100,00
21 | BENGKLILY 21 | Frovirsi Bergidu 1 [ur 28.800.000 1 [t 28.800.000 100,00|
22 |manTEN 22 |Provrsi Barten 1 [ 28,800,000 1 [ure 28,800,000 106,00
23 |KEPULALIAN BANGKA BELITU 23000 1 Juest 43.500.000 1 Jurit 43.500.000 100,00
24|comowTALD 24 |Provinsi Gorontalo 1 Juit 27,800,000 1 et 27500000 100,00
25| FAPUA BARAT 25 | Provinsi Papua Barat 1 |uwt 30,000,000 1 [uwit #3.100.000 47,00
26 | SULAWEST BARAT 26 {Provinsi Sulawes! Barat 1 Jurie 27,800,000 1 Jurar 27,800,000 100,00
27| KALIMANTAN LITARA 27| Frovirsi Kalimantan Utara 1 |umit ] 1 |uw i
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R S0, GO0, DO 3 | Uik 20451000 29,84
1 JSULAWES] LTARA 1|F'ru-.rrsi Sulawesi Ltara 1 |t 30,200, D00 1 |t 501200, 000 100, 00
2 |BALL i |F'rwh51 Eali 1 |Lhrek Z8 400,000 1 |Urek 28,251,000 9,48
3 fMALLIEL UTARA 3 [Proversi Makuku Litara 1 |Urnk 1 |t

H2. (00, DO

2955 900,000

g g 2949, 658,000 | 90,79

1 |2awa BARAT L |Prowins! Jawa Barat B6 [Org 174,900,000 66 [Ong 174,900,000 100,00
2 [rawn TENGAN 2 [Erovresi Jawa Tengan 100 [ang 244 00000 100 [arg 244000000 100,00
3 |01 voGYaKARTA 3 [Frovinsi D1 Yogyakarta 30 [org 81,300,000 30 [org 81.300.000 100,00
4 [acen 4 [Frovesi aceh a0 [org 106.100.000 a0 [org 106, 100.000 100,00
5 [SUMATERA BARAT 5 [Provinsi Sumatera Barat 56 [org 147,600,000 55 [Org 147,600,000 100,00
& |RLAL 6 |Frovnsi Riaus B6 [oing 163.100.000 6 [0ng 163.100.000 100,00
7 [2amer 7 [Provinsi Jambs a9 [org 130,500,000 2 [ong 130,500,000 100,00
8 [uMATERA SELATAN B |Frovsi Sumatera Selatan 74 [org 195.700.000 74 [og 193 215.000 58,71
9 JLaMPUNG 9 [Frovinsi Lampung B6 [Org 177, 700,000 86 [oOng 177,700,000 100,00
10 {KALIMANTAN TENGAH 10 {Frovensi Kalimantan Tengah 14 [ong 465.800.000 14 [org 46.200.000 58,72
11 [KALIMANTAN SELATAN 11 |Frovinsi Kalimantan Selatan 28 [org 76,100,000 28 [org 75,576,600 99,31
12[KALIMANTAN TIMUR 12 |Provisi Kalimantan Timar 21 [org 57.700.000 21 [org £7.700.000 100,00
13| SULAWESI UTARA 13 |Provinsi Sulawes Utara 77 |ora 163, 100,000 77 |ora 163, 100,000 100,00
14 | SULAWES] TENGAH 14| Frowrsi Sulawes: Tengah a8 [org 138, 600.000 a8 [org 138, 600.000 100,00
15 | SULAWES] SELATAN 15 |Provinsi Sulawes Selatan 79 [org 207, 700,000 7 [org 207,700,000 100,00
16| SULAWES] TENGGARA 16 [Frovirsi Sulawesi Tenggara a0 [org £0.100.000 30 [org 80.100.000 100,00
17]BALl 17 |Provins: Bail 45 [ong 135,700,000 45 [ong 134,579,800 9,17
18 |Mush TENGGARA BARAT | 18[Frovirsi Nuss Tenggara Barat 12 [ong &5.700.000 12 [org 85,700,000 100,00
19 |wusa Tenceara TR | 19 |Frovinsi Nusa Tenggara Timur 44 [ong 115,700,000 44 [ong 115,692,400 99,99
20 |rarua 20 |Frovrsi Papus 25 [org 75.300.000 29 [org 75.300.000 100,00
21 |BENGKULY 21 [Provinsi Benglouu 24 [org £4.100.000 24 [org £4.100.000 100,00
22 | MALLIKL UTARA 22 |Frovmsi Mahisw Utara 23 [org 17.000.000 21 [org 17.000.000 100,00
23|BanNTEN 23 |Provinsi Banten a |ong 27.300.000 a |ong 77.300.000 100,00
24|KEPULALIAN BANGKA BELITLY 24]7 16 [org #4.100.000 16 [org #4.100.000 100,00
25 |GomowTaLD 25 | Froviresi Gorontalo 15 |org 41,700,000 15 [org 41,700,000 100,00
26 | KEPULALIAN RIAL 26 | Frovrmi Kepuisuan Rau 7 |org 18.000.000 7 |org 17.999.000 90,99
27 |PapuA BaRAT 27 |Provinsi Papua Barat 13 Jorg 35,900,000 13 |org 36,900,000 L0000
28 SULAWES] BARAT 28 |Provirmsi Sulawes: Barat 12 [org 34.500.000 12 [org 33.000.000 [
29 KALIMANTAN UTARA 29| Provirssi Kalimantan Utas 26 |org 53,100,000 25 |org 58.100.000 100,00
Cpes Brigadee Prateks Tanaman 31 [t 1298, 410,000 31 [uns 12591, 784,900 99,49
1 [2Awa BARAT 1 |Provins Jawa Barat 1 |urit 43,100,000 1 |uwat 43,100.000 100,00
2 [rawa TENGAN 2 [Frovirsi Jawa Tengah 1 [ure 47.000.000 1 [uree 47.000.000 100,00
3 |o1 yoGYAKARTA 3 |Provnsi D1 Yogyakarta 1 [uwit 50,000,000 1 |uwa 40.000.000 100,00
a |acen 4 [Provisi Aceh 1 [umit 47.600.000 1 [umit 47.600.000 100,00
5 |SUMATERA EARAT 5 |Frovins Sumatera Barat 1 |uw 45,450,000 1 |urat 45,410,000 99,91
& |RIAL B [Erovnsi Riau 1 [ 41.600.000 1 [urs 41.600.000 100,00
7 [2amEr 7 |Provinsi Jambi 1 |uwit 41,600,000 1 |uwat 41,560,000 99,90
i [suMaTERA SELATAM 8 [Erovrmi Sumatera Selatan 1 [umit 41.900.000 1 [umit 41.110.400 a8, 18
9 [LamPumG 9 |Frovinsi Lampung 1 [urie 41,600,000 1 |ua 41,600,000 100,00
10 KALIMANTAN TENGAH 10 Erovirsi Kalimantan Tengah 1 [ur 45,500,000 1 |ur 45.600.000 100,00
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REALISAST
KEGIATAN PROVINSI KABUPATEN
VOLUME ANGGARAN VOLUME ANGGARAN %
(3) () (5) () (7) (2) (10) {11)

11 JkaLiManTan SELATAN | 11]rovinsi Kelimantan Selatan 1 [uet 42.200.000 1 [ue SLA4D0.000 95,73
12 | KALIMANTAN TIMUR: 12 |Provinsi Kalimantan Timr 1 [uwie 47,600,000 1 [uwst 47,520,000 99,83
13 [SLLAWES] LITARA 13 [Frovesi Sulawesi Utara 1 [t 44.200.000 1 [uest 44.200.000 100,00
14| SULAWEST TENGAK 14 |Frovins! Sulawes Tengah 1 [un 45,600,000 1 [ura 45,600,000 100,00
15 |SLLAWES] SELATAN 15 |Provirsi Sulawes: Selstan 1 [ 41.600.000 1 [t 41600000 100,00
16| SULAWES] TENGGARA 16 |Froviresi Sulawesi Tenggara 1 [ur 47,800,000 1 [urse 47,800,000 116,00
17| MALLIKL 17 [Provinsi Malio 1 Junt 43600000 1 Jurit 43.600.000 100,00
18 |maLt 18 |Frovinsi Bali 1 [ 41,850,000 1 [uwat 41.850.000 100,00
13| musa TEMGGARA BARMT | 18]Frownsi Nuss Tenggara Barat 1 [ 41.600.000 1 [uee 41.600.000 100,00
20|wusa TenGoars TR | 20]Provinsi Nusa Tenggara Timur 1 [ 50,400,000 1 [ura 50,410,000 100,00
21[Fupua 21 |Provirei Papua 1 |unie 58600000 1 |urit 58600000 100,00
22|BENGKULL 22 |Frovirsi Benghuiu 1 [t 43,100,000 1 [urat 43.100.000 100,00
23 |MaLLKU UTARA 23 |Provnsi Maki Utara 1 [uet 48,100,000 1 [t 48,100,000 100,00
24 |BANTEN 24 |Frovinsi Barten 1 [urit 43,100,000 1 [ura 43,075,000 99,94
25 |kEPuLALIAN BanGKa e 25]T 1 [ #.660.000 1 [ueit 4,660 000 100,00
26 |GORONTALD 26 |Frovins! Gorontalo 1 Jurit 41,700,000 1 [urs 41.600.000 99,7
27 |KEPULALAN RIAL 27 |Provirsi Kepuiauan Riau 1 [uet 26.300.000 1 [ue 25,626,500 47,4
268 |FAPUA BARAT 28 |Frovins Papua Barat L [unie 50,150,000 1 [urst 57. 150,000 95,01
26 |SLLAWES] BARAT 29 |Provirsi Sulawesi Barat 1 [ure 45.800.000 1 [uest 45,695,000 98,77

3.473.450.000 3.450.339.671
1 [2wa BaRAT L [Provrsi 7 [Desa 576,050,000 7 Desa 575,770,000 99,96
2 |3awa TENGAH 2 |Provinsi 7 | 596,100,000 7 |nesa 594,772,000 98,81
3 |1 YOGYAKARTA 3 |Provrsi 3 [Desa 278,550,000 3 [Desa 278,545,460 100,00
4 |SUMBAR 4 [Prossi 1 | 246,650,000 1 |rmsa 237.922.661 96,46
5 |2amEs 5 |Provnsi 2 [Desa 406,150,000 2 [Desa 204,337,900 99,55
& |SUMATERA SELATAN & |Provisi 2 | 284,700,000 2 |Duesa 283,305,949 98,51
7 |Bawr 7 |Frovesi 3 [Desa 328,500,000 3 [Desa 325,548,201 99,10
8 [nTa 8 [Frovirsi 3 |resa 314.200.000 1 |Cuesa 307.657.500 47,52
9 |manTEN 9 |Frovirsi 4 [pesa 242,550,000 4 |pesa 242.479.000 99,97

200.000.000

200, D00, D00

100, 0

1 |eEnGRULL

1 |Provinsi Bengiuu

200, D, D0

00, 000, D0

100,00
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(4]

L.753,595,000

(10) {11)

1.745.224.620 9785

120 |1a 120 |Ha
1 [3awa BARAT 1 |Proviresi Jaws Barat 20 [Ha 359,195,000 20 [Ha 356.636.000 99,26
2 [awa TENGAH 2 |Provinsi Jawa Tengah 20 [Ha 360,075,000 20 [Ha 358,561,500 99,58
3 |o1 YOGYAKARTA 3 |Frovinsi D Yogyakarta 20 [Ha 346.525.000 20 [ra 345.279.700 99,64
4 |BaLr 4 |Provnsi Bali 20 [Ha 358,575,000 20 [Ha 349,349,120 97,43
5 |Wusa TEnGGARA BARAT | 5 |Frovisi Huss Tenggara Barat 20 [ma 359,225,000 20 [na 335,398,300 93,37
1 |keg 2,000, 000,000 1 |keg 1.549,134.085 7746
t ol Jakarta 1 [Proviresi DKL dakarta 1 [Keg 2.000.000.000 1 [Keg 1.543.134.085 77,46
400 [ra 1.481.400,000 480 [ra 1.454.201. 298 98,17
1 [rray 1 |Provinsi Riau 90 [Ha 254,500,000 an [Ha 253,127,830 99,46
2 [ramm 2 |Provimi Jamki o) [ra 274.500.000 a0 [Ha 273.918.400 99,79
3 |SUMATERA SELATAN 3 |Provinsi Sumatera Selatan a0 [Ha 269,500,000 a0 [Ha 260,411,950 99,97
4 |KALIMANTAN TERGAH 4 |Frovrsi Kalimantan Tengah 90 [ra 274.500.000 o0 [Ha 274,445,000 98,58
5 | KALIMENTAN SELATAN 5 |Provinsi Kalimantan Selatan 60 [Ha 192,809,000 60 [Ha 168,019,668 87,14
& |KALIMANTAN TIMUR 6 |Frovirsi Kalimantan Timur 60 [Ha 215.600.000 60 [Ha 215.358.450 98,85
Sarana Penangguiangan Kebakaran Lshan Perksbunan 1 |ha 5.546.500.000 1 |a 5.457.606.458 58,40
1 oK1 JakaRTA 1 okl Jakana 1 [Ha 5.546,500,000 1|Ha 5.457 606,458 98,40
i TSmOl et e Pefietenan Aanps 100 |Ha 2.278.450.000 100 |Ha 2.250.245.070 8,76
1 [ramm 1 |Prownsi Jambi 25 [ia 569600000 25 [Ha 567.966. 150 99,71
2 |SUMATERA SELATAN 2 |Provmsi Sumatera Selatan 25 [ 569, 500,000 25 [a 561.774.001 48,63
3 |kaLIMANTAK TERGAH 3 |Frowinsi Kalimantan Tengah 25 [ra 559,650,000 75 [ra 562,808,000 98,80
4 |KALIMANTAK SELATAN 4 |Prowrsi Kalimantan Selatan 25 [na 568 500.000 25 [a 557.696.919 97,51
I I ! I
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Im KODE KEGIATAN PROVINST KABUPATEN
VOLUME ANGGARANN VOLUME ANGGARAN Ya
(1} i2) 3 4 (5) (&) {7 (2] 2} {14y {11}
=3 Fenanganan Organisme Fergganggu Tumbuban
1779, RALDOZ 2 (OFT) T n P | 11.631 |Ha 45,354, 744, 000 115631 |Ha 45,754, 166,204 049,66

1 [Penerapan Fengendalian Hama Terpsdu OFT Kaksa 200 [ria #43.600.000 200 [ka 443 180.008 99,82
I {o1 voGYAKARTA L {kab, Kuln Froge 50 [Ha 125,550,000 50 [Ha 125,280,558 99,79
3 |SULAWESI SELATAN 3 |kat. Bane 50 [ra 134,550,000 50 [Ha 134,407 450 98,85
5 |wusa Tencoara earaT | 5 |Kab. Lombok Ltara 50 [Ha 130,050,000 50 [Ha 130,050,000 100,00
& |GoRoNTALD & st Boaiema 50 [Ha 103,450,000 50 [Ha 103,450,000 100,00
2 |Penerapan Fengendalian Hama Terpadu OFT Kopi 150 [Ha 117,200,000 150 [Ha 115.957,650 99,79
I {BENGKULY | Jkan, Kepahiang 50 [a 1015, 700,600 50 |Ha 105,477,650 99,79
2 [aawa TENGAH 2 |iah. Temanggung 50 [na 11.500.000 50 [ 11.400.000 99,83
3 |Pengendalan OFT Tanaman Karet 75 [Ha 137.937.000 75 [ma 130,117,000 94,33
i faamm 1 |kat. Batanghan 50 [Ha 84.787.000 50 [Ha 84407000 99,65
2 |SUMATERA SELATAN 2 [iea. Musi Banyuasin 25 [na 53,150,000 25 [na 45,630,000 85,85
4 |Pergendatien GPT Tanaman Ketags 100 [ra 225,667,000 100 [na 224.867.000 99,65
1 |3wa BARAT 1 [k, Pangandaran 50 [Ha 123.462.000 50 [Ha 122,662,000 99,35
2 [suLawES] UTARA 2 |Kah, Minahass Selatan 50 [ra 1012.225.000 50 [ra 112.225.000 100,00
Fergendalan DFT Tanaman Perkebunan dengan
G iy 4531 |m 24904350000 [ 4631 |lu 24575860627 99,89

1 |Cx Jakarta 1 |CKl Jakarta 4631 [Ha 24.9014.1559.000 4631 [Ha 24 E75 B60.827 44, By

1 |Fererapan Pengendalian Hama Temadu OFT Lada 200 |Ha 263,350,000 200 |Ha 263,250,000 3,96

2 |KEPLILALIAN BANGKA BELITL 2 [Kab. Bangka Selatan 100 [Ha 263.350.000 100 [Ha 263.250.000 99,96
2 [Pererapan Pengendalan Hama Terpadu OFT Cengheh 150 |ru 281.550.000 150 |n. 273.754.000 97,23
1 |3awa TENGAH 1 [k, Batarg 50 [Ha 73,150,000 50 [Ha 72,950,000 99,73
2 [mart 2 |Kat. Bulsierg 100 [ra 208.400.000 100 [ra 2008044000 96, 36
3 [Pengendalian OFT Tanaman Tebu 100 |Ha 17. 100,000 100 |Ha 17.100.000 100,00
3 |B1 YOGYAKARTA 3 [Kah. Sieman [Fia 17.100.000 [Fa 17.100.000 100,00
Fergendalan DFT Tanaman Perkebunan dengan
A s ke 6.025 |m 213961000 | 6025 |ru 22 BH051.719 99,89
1 oKl Jakarta 1 oKl Jakarta 6.025 [Ha 22913961000 | 6025 [Ma 22.899.051.719 98,85
Pengasalan Fenerapan Pengendalian Hama Tenpadu | |
L Tah 1 |kegiatan 168,000,000 1 |Kegiatan 165,955,794 99,38
1 |l JaxarTa 1 |owl JaxaTa 1 [Kegistan 168.000.000 1 [Kegistan 166.955.794 93,38
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Lampiran 8. Realisasi Keuangan Penguatan Perlindungan Perkebunan di Pusat tahun 2022

LAPORAN REALISASI SP2D TA 2022

Per Program; Kegiatan; Qutput; SubOutput; Kemponean; SubKomponean; Akun; ltem;

Pariode Desember 2022

Kementerian: 018 KEMENTERIAN PERTANIAN
Unit Organisasi 05 DITJEN PERKEBUNAN
Satuan Kerja - 238830 DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN

JUMLAH SELURUHNY A 61.066.794.000 60.331.546.955 98,80 %

EC Program Kilai Tambah dan Daya Saing Industri G1.066.794.000 60.331.546.055 9880 %

EC.1773  Penguatar Perindungan Perkebunan &1.066. 794.000 60.331.546.955 98,80 %

AFA Morma, Standard, Prosedur dan Kriteria 5.701.974.000 S500893 868 97 51%

AFADD  Peraluranoerma’Pedoman Parlindungan Perkebunan 5.701.974.000 5550 A3 BGE 9751 %
PeraturanMormaPodorm: aflindungan Parkabuna . 701 .97 4,000 6 B

051.04 PEMBEUATAN BUKL SAKL 1F2.000.000 170,356 500 99,04 9

S21211 Belanja Bahan 35.950.000 35 BEHAA00 9982 9%

001421, Pancotakan buku 20,000,000 20,000,000 100,00 %

001422, Parlangkapan pasorta ahap | B.750.000 8750000 100,00 %%

0SS, Pedengkapan peserta tahap [ 200,000 FAIZAL00 9908 9%

L2215 Belanja Jasa Profesi B.000.000 Q000000 100,00 %

001424, Honor narasurmber 3.000.000 D.000.000 100,00 %%

524118 Belanja Peralanan Dinas Pakel Meeting Luar Kata 127.080.000 125473000 98,78 %

001426, Pertemuan 48.7R0.000 48 750000 100,00 %

R e e ez wroos

051.0C :E:-ﬁ:'l ALAM PEMGENDALIAM OFT TANAMAM SEMUSIM DAM 208.000.000 207 746.647 99.88 %

524111 Belanja Pesjalanan Dinas Biasa 208,000,000 207 746,647 9988 %

001442, Panginapan S.960.000 QETOO00 9510 %

001443, Tiket 69000000 GE.A93.418 9998 9%

001444, Uang harian 26,400,000 26,400,000 100,00 %

001445, Transporiasi 31,400,000 31,400,000 100,00 %

001446, Penginapan 33.200.000 33.047.388 9954 9%

001448, Tiket 20.700.000 20699464 100,00 %%

001448, Lang harian 920,000 TA200000 100,00 %

001450, Transporiasi 420,000 9416377 99,96 %

051.0D PM;-‘%F: a AN DAN B8.2R0.000 B8.A02.600 99,80 %

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa B8.980.000 BE.BO2.E00 99,80 %

001453, Tiket A7.250,000 37935300 99,96 %

001454, Uang harian 1760000 17092500 99,61 %

001455, Transpartasi 17.270.000 17.223.382 99,73 %

001456, Panginapan 16.&00.000 16.551.418 99,71 %

v S ede ettt et 174,200,000 177.589.856 99,10 %

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 179.200.000 177.589.6866 99,10 %

001462, Panginapan 1.300.000 1.260.552 9697 %

001453, Tiket BE.000.000 B5.B21.502 95,70 %

001464, Uang harian 26.400,000 26387000 99595 %

001455, Transportasi 33,000,000 32 B60.TV4 9058 %

001466, Panginapan 25.000.000 23.898.028 9558 %

001468, Tiket 3.300.000 3.295.000 99,85 %

001465, Llang harian 2.100.000 2000000 9524 %

001470, Transportasi 2.100.000 2067000 9843 %

051.0F PENGAWALAMN PEMANGAMAN GANGGUAN USAHA PERKEBUNAN T2.500.000 68.930.238 95,08 %

524111 Belanja Porjalaran Dinas Biasa T2.500.000 68.930.238 95,08 %

(01472, Penginapan 2.800.000 2706432 96,66 %
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001473, Tiket A0.000,000 28363471 04549%

001474, Uang harian 12.800.000 12.160.000 95,00 %

001475, Transportasi 10.000.000 9.580.860 55,81 %

001476, Penginapan 11200000 10439475 9321 %

001479. Uang harian 3.200.000 3.180.000 99,38 %
001480, Transportasi 2.500.000 2.500.000 100,00 %

051.0C PEMNGAWALAN PENANGANAN KEBAKARAN LAHAN PERKEBUNAN 200.000.000 181.184.470 80,60 ™%
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 200000000 181,194,470 90,60 %
001482, Penginapan 15.400.000 10.950.000 71,10 %

001484, Tiket 3.750.000 26308900 7016 %

001485, Uang harian 1.600.000 1.140.000 71,25 %

001486, Transportasi 1.250.000 645970 51.92%

001487, Panginapan 1.400.000 675000 48,21 %

001488, Tiket 48,750,000 48506333 9950 %

001485, Uang hafian 20.800.000 18.000.000 8654 %

0014490, Transportasi 16. 250,000 14.747.060 90,75 %

01014491, Penginapan 18.200.000 17.0096156 98488 %

001493, Tiket 41.250.000 40665974 9858 %

001484, Lang harian 17.600.000 16.089.777 9148B%

001495, Transportasi 13.750.000 9134300 66,43 %

05104  PENGAWALAN MITIGAS! DAN ADAPTASI DANPAK PERLBAHAMN IKLIM 128.000.000 123124104 96109
224111 Belanj2 Pedalanan Dinas Biasa 128.000.000 123124194 9619 %
001497, Panginapan 1.400.000 280000 20,00 %

0014498, Tiket S6.250.000 55007 454 99309%

0014499, Uang harian 24.000.000 23830000 99,20 9%

Q01500. Transportasi 18.750.000 17272000 9212 %

001501, Panginapan 21,000,000 19334700 92,07 %

01503, Tiket 3.750.000 2.700.000 9867 9%

001504, Uang harian 1.&00.000 1.600.000 100,00 %

001505, Transporiasi 1. 250,000 1.200.000 96,00 %

051.01 PENGAWALAN DALANM RANGKA PEMBINAAN DAN SERTIFIKASI 271.500.000 ZT0.437.563 99,61 %
Q051.0l DESA PERTANIAM ORGAMIK BEREASIS KOMODITAS PERKEELUMAN 271.500.000 270437563 9961 %
521211 Belanja Bahan 15.000.000 15.000.000 100,00 %
001506, Sampel produk organik perkebunan 15,000,000 15,000,000 100,00 %%

521213 Belanja Hanor Oulpul Kegiatan 67,200,000 67200000 100,00 %%
001508, Katua 2.400.000 2.400.000 100,00 %

001509, Wakil 1.800.000 1.800.000 100,00 %

001510, Anggota 63,000,000 63,000,000 100,00 %

524111 Belanja Pesjalanar Dinas Biasa 165,300,000 188,237,563 9944 %
001513, Tiket 98.500.000 898.181.964 9927 %

001514, Uang harian 25.200.000 25200000 100,00 %

001515, Transporasi 36,000,000 35831940 9953%

001516, Penginapan 24,000,000 23873658 9947 %

001518, Tiket 3.000.000 3.000.000 100,00 %

001519, Uang harian 2.200.000 2150000 S7.73%

051.0K EE ::E;-E:I:: DAM PEMGENDALIAMN INTERM PERLINDUNGAM 40.000.000 98008234 97 50 %
£24111  Belanja Perjalanan Dinas Biasa 40,000,000 38099823 9T 50%
0536, Tiket 17.250.000 16999670 98,55 %

001537, Uang harian G.&00.000 6345825 9615%

001538, Transportasi 7.850.000 TETL.O00 9777 %

001539. Penginapan 8.300.000 777739 9612%

051.0L PEMBAHASAN darn KDORDINASI TERKAIT PROGRAM, AMGGARAN 133.800.000 132912744 99,34 %
524111 Belanja Patjalanan Dinas Biasa 133.800.000 1328912744 99,34 %
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001541, Tiket 65.550.000 65043500 99,23 %

001542, Llang harian 19.800.000 19.704. 728 9952 %

001543, Transpartasi 23.550.000 23.400.000 99,36 %

001544, Penginapan 24,500,000 24.T64.516 9946 %

e Tl e el B e 199.560.000 198.567.000 99,50 %
s21211 Belanja Bakhan 20,200,000 19.895.000 98,49 %
mﬁr;ﬂ:ﬁ:ﬂnﬁiﬁﬂa 117 pesena daerah, 5 peselta pusat, 4 P P

001557 . Pedenglkapan Prakisk A0L000. 000 QAS0000 959 50 %

5221581  Belanja Jasa Profesi 14,400,000 14.400.000 100,00 %
001558, Honor marasurmber 14.400.000 14.400.000 100,00 %%

524111 Belanja Porjalaran Dinas Biasa 2.060.000 2.060.000 100,00 %
Ez:tzfnﬂq;ajam rangka persiapan dan penyelesaian administrasi 2 060.000 2.060.000 100,00 %

5241149 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 162900000 162212000 9958 %
D01560. Parjalanan Panitia Pusat 4.800.000 4 580000 9542 %

D01581. Parjalanan Pesana Pusal G.000.000 G.O00.000 100,00 %%

N01562. Peralanan Marasumber S, 300,000 GA40.000 98 28 %

(01563, Peralanan Peserta Daerah 17 Pravinsi) TE.S00.000 TEAS2000 9960 %
ﬁ:ﬂgdﬁz:;:kir;::uﬁ:ﬁ;k {1/ peserta daerah, b peserta pusat, 4 66,300,000 BE.300.000 100.00 %

051.0°F PENINGKATAN KAPABILITAS PEMANGAMAN OPT TANAMAN KAKAD 143.335.000 143,087 400 9983 %
521211 Belanja Bahan 100500000 10.500.000 100,00 9%
001574, Pedengkapan kapahiltas F.E00.000 FA00.000 100,00 %

001576, Bahan dan alat praklek 3.000.000 3,000,000 100,00 %%

522181 Belanja Jasa Profosi 21,600,000 21.600.000 10000 %%
001578, Honor narasumber 21.800.000 21.600.000 100,00 %

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 5.830.000 ST708400 9627 %
001573, Peralanan dalam rangka koordinasi pelaksanaan kegiatan 5,930,000 5. 706,900 96,27 %

524119 Belanja Pesjalanar Dinas Pakel Meeting Luar Kata 105.305.000 105278500 9997 %
001580, Partemuan 52.500.000 52.500.000 100,00 %

001581, Perjalanan dalam rangka menghadini peningkatan kapahilitas 52 .805.000 L2 TTR.A00 99969

051.0Q EE :;mwuu 00, GO0, Q0 99973272 9997 %
S2219 Belanja Jasa Lainnya G000, 000 GOLO00.000 100,00 %
001584, Pembuatan film G0L000.000 BO.O00.000 100,00 %

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa A0.000.000 30 O73.2T2 9953 %
mn?:::gj;j:ﬁ; rangka parsiapan, pendampingar, 40,000,000 90473277 9903 9%

05108  PENINGEATAN KAPABILITAS PEMANGANAN OPT TANAMAN TEBL 168.700.000 168,450,000 99,85 %
522191 Belanja Jasa Lainnya 14900000000 110.000.000 100,00 %
001593, Paningkatan kapabilitas Penanganan OFT Tanaman Tabu 110.000.000 110,000,000 100,00 %

524111  Belanja Perjalanan Dinas Biasa 58,700,000 58450000 9957 %
001594, Dalam rangka koordinasi pelaksanaan kegiatan 11,100,000 11,086,800 9988 %

006218, Dalam rangka mengikuti kegiatan penirgkatan kapabilitas 47 &00.000 47 363200 9950 %

051.07 F:E_:ﬁ:;:ﬂ:':ﬁ DAN PENBINAAN KEDINASAN PERLINDUNGAN 2.017.249.000 1.906 496 596 9897 %
521131 Belanja Barang Operasional - Penanganan Pandemi COVID-149 BR.652,000 BY.B4A3.671 99,00 %
001606, MaskerHandsanitizerVitamin, dil BE.652.000 B7.B43.671 99,09 %

521211 Belanja Bahan 158.047.000 165.180.888 98,189 %
FE;‘;:QT:::E“ POICOEY, Bakimenias, pangeartaan 68.647.000 8541888 9985 %

001608, Kansumsi Pertemuan/rapat-rapat A0.000.000 27.239.000 90,80 %
e R e N im0 maoom o0

522191 Belanja Jasa Lainnya 1500000000 149.600.000 99,73 %
D0E22Y. Pambinaan pagawai Dirat. Pedindungan Perkabunan 150,000,000 149.600.000 99,73 %

H23142 Belanja Jasa - PFenanganan Pandemi COVID-15 31.525.000 31049000 95,449 %
001610, Test Covid 19 31.5625.000 M.049.000 9349%
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524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 1437 700,000 1.435971,037 99 88 %
001612, Panginapan 63.060.000 68.010.981 9993 %
D01614. tiket parjalanan 348 450,000 348 444 TED 100,00 %%
001615, uang harian 138.600.000 138.596.557 100,00 %
001616, transportiaxi 164,850,000 164846813 100,00 %
D01617. Panginapan 174.300.000 174290706 99,99 %
001622, tiket parjalanan 24.150.000 24 141.538 99,98 %
001625, tiket parjalanan 41,400,000 41,395,700 99 99 9
001626, uang harian 15.840.000 15.840.000 100,00 %
D01B2Y. transporkia 18.840.000 18822578 99,91 %
D01628. Panginapan 19.920.000 19.830.600 9955 %
001629, uang harian G 2A0.000 Q2400000 100,00 %
O01B30. transport/iax 10.990.000 10.780.000 9317 %
D063 . Panginapan 11.620.000 11.436.120 9842 %
DO01B33. tiket parjalanan 141.450.000 141436118 99,50 %
001634, uang harian 541200000 4081837 99,93 9%
001635, transporttaxi 64.370.000 G A1T.RB0 99 92 9%
DOBI20. tiked parjalanan 10,350,000 10,350,000 100,00 %%
NOB221. uang harian 3.950.000 3.960.000 100,00 %
ODE222. transport/iaxi 4.710.000 4710000 100,00 %
006223, Penginapan 4980000 4.980.000 100,00 %
D0BZ25. uang harian 22.500.000 21.450.000 9533 %
DOB2Z26. transporlfasi B5.000.000 BS.000.000 100,00 %%
L524114 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kata 151.325.000 136852000 490 44 %
001639, Rapat'Peremuan 63.200.000 49.932.000 79,019 9%
001640, Perjalanan menghadin rapatpenemuan BB.125.000 BE.920.,000 9863 %
051.0U  PENGAWALAN PEMERAPAN PENGEMDALIAN HAMA TERPADU 243,550,000 2493785562 99,93 %
051.00  [PHT} TAMAMAN SEMUSIM DAN REMPAH 249550000 2493TR.A52 99,93 %
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 245.550.000 249.3TRA52 9993 9%
001642, Penginapan 160,000 Q063047 98 54 9%
001643, tiket BF.075.000 BY.065, 154 9999 %
001644, uang harian 35.504.000 35495000 9997 %
001645, Transportasi 34.07E.000 34064716 99,97 %
001646, Penginapan 64,120,000 B4.080.676 99 54 9%
001648, tike B.675.000 9.669.958 99,95 %
001649, uang harian G.072.000 5.070.000 99 96 %
001650, Transportasi 4.868.000 o4 BEG.O00 9996 %
051,00 PENERAPAN SMI IS0 20012015 S0.000,000 49750000 99.50%
222191 Belanja Jasa Lainnya S0,000,000 49,750,000 9950 %
001681, Pandampingan dan survailans H0.000.000 49750000 89950 %
051.0%  SERTIFIKASI Climata Friendly Farming 61.600.000 49.230.000 79,92 %
S21211 Belanja Bahan 4,100,000 1.500.000 3659 %
007879, Spanduk 1.100.000 0  000%
DOTAED. Konsumsi Sosialisas 1.500.000 1.500.000 100,00 %
00TEE1. Konsumsi pesarta palatiban 1.500.000 0 0,00 %
522191 Belanja Jasa Lainnya A6.250.000 36.050.000 9945 %
007352, Pelatihan dan Verifikasi CFF 36,250,000 36050000 9945%
£24111  Belanja Perjalanan Dinas Biasa 19,500,000 2930000 50,92 %
0O07BES. Pangawalan, Money Serdilikasi CFF Petugas Pusat 16.000.000 7.380.000 46,13 %
0078390, Pangawalan, Monev Serifikasi CFF Petugas Provins 3.500.000 2550000 7286 %
524114 Eelanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 150,000 1,750,000 100,00 %
(078E7. Baniuan trarsport peserta pelatihan 1.750.000 1.750.000 100,00 %
051.02  Paryalanggaraan Hari Perkebunan B6E.000.000 907.537.000 93,75 %
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521211 Eelanja Bahan 160,250,000 160122000 9992 %
DOBSET. Kaos olahraga B0.000.000 80.000.000 100,00 %
008715, Konsumesi Partamuan/rapat-rapat dalam rangka persapan 30,000,000 29972000 9991 %
010309, Fotoeopy, undangan,dil 24. 250,000 24150000 99,69 %
0110312, 1D Card dan Lanyard [Panitia dan Penjaga stand pamearan) 16,000,000 16.000.000 100,00 3%
521213 Belanja Honor Output Kegiatan 26.150.000 26.150.000 100,00 %
00B5T4. Pananggung Jawab 450,000 450,000 100,00 %
N0RSTS. Ketua 10,000 A00.000 100,00 %
N0857E. Sekretaris F00.000 S00.000 100,00 %%
DOBSTY. Anggota 25.000.000 25.000.000 100,00 %
52219 Belanja Jasa Lainnya 538.000.000 538.000.000 100,00 %%
0085H0. Booth Tenant Standard 20000000000 200.000.000 100,00 %
008551, Venue Launching PAM GO 2000000000 200.000.000 100,00 %
010383, Fasililas FGD 138.000.000 138.000.000 100,00 %%
524114  Belanja Peralanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 243.600.000 183.265.000 75,23 %
110348, Dalam rangka Persiapan, Koordingsi , Menghadini Acara, dll 2436000000 183265000 75 23%
051.AB PERTEMUAMN KOORDIMNASI PERLINDUMNGAN FERKEEBLMAM 2500000000 AT EA000 9493 9%
s21211 Belanja Bakan 33.000.000 32.600.000 98,79 %
010319, Parlangkapan Poserta A2.000.000 31.800.000 99,38 %
010320, Spanduk 1.000.000 BO0.000  B0,00 %
522151 Belanja Jasa Profesi 16.000.000 152000000 95,00 %
010321, Honor narasurmnber 16.000.000 15.200.000 95,00 %
24111 Belanja Porjalarnan Dinas Biasa 10,000,000 9.525.000 9525 %
010322, Dalam rangka koordingsi pelaksanaan kegiatan pertemuan 10.000.000 Q525000 9525 9%
L24114 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kaota 199 .000.000 180.006.000 94 24 %
010323, Pertermuan 1200000000 120,000,000 100,00 %%
010324, Perjalanan panitia dalam rangka menghadin periemuan 11,750,000 11,750,000 100,00 %%
010325, Parjalanan narsum dalam rangka menghadiri pertemuan 12.000.000 3706000 3088 %
010326. Perjalanan peserta pusat dalam rangka menghadin pertamuan 47 250.000 d4 550000 9420 9%
RAl Sarana Pengembangan Kawasan 55.364.820.000 54771653089 98,93 %
R .00 .:;;-:f:'lﬂﬁl-:;r;eranganan Damgpak Perubahan [klim dan Pencegahan Kebakaran Lakan + 646,500,000 7006740543 92 85 %
m
051.04 Survei dan pametaan gambut pada lahan perkebunan kelapa sawit F17.800.000 H08.T55 548 B3 42%
s21211 Belanja Bahan 200,230,000 168,592,200 84,20 %
0084394, Pencetakan draft dan peta final 15,500,000 15000000 96,77 %
00B495. Analisis contah tanah 154.800.000 150.832.000 97 44 %
00B315. Fotocopy dan matarai 4.000.000 G600.000 15,00 %
008916, Konsumsi rapat 20,000,000 0  000%
008217, ATK 5,930,000 2160200 3643 %
521213  Belanja Honor Output Kegiatan 20.570.000 14.240.000 693,23 %
008498, Upah lapang 20.570.000 14,240,000 69,23 %
221219 Belanja Barang kan Operasional Lainnya 20,000,000 1782608 891 %
008218, Pengirman contoh tanah 20,000,000 1.782608 891 %
521811 Belanja Barang Persadiaan Barang Konsumsi G0.000.000 O BBE.000 9978 %%
00B496. Bahan lapang dan pata pendukung 30,000,000 30.000.000 100,00 %
(08497, Bahan gambar dan penunjang lainmya A0.000,000 29.866.000 9955 %
s23141 Belanja Sewa G.000.000 54.000.000 90,00 %
008499, Sawa kendaraan urtuk groundcheack G0.000.000 54.000.000 90,00 %
524111 Belanja Perjalaran Dinas Biasa 301.000.000 262224742 BT2 %
006500, Perjalanan dalam Rangka Survei dan Pemetaan 301000000 22224742 BVA2%
524119 Eelanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota SE.000.000 FENS0.000 &7 959
D0B31D. Parjalanan pesarta dalam rangka pelaksanaan Konsinyasi 7.200.000 G.550.000 9097 %
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008920, Konsinyasi 41,600,000 24300000 5841 %
Q0B%21. Parjalanan Narasurnbar T.200.000 F.200.000 100,00 %

051 08 -Biml:lingan Takms E‘Elngalulaan Air di Parkebunan Kelapa Sawil Pada 929 700.000 S06.643.020 6404 %

Lahan Gambut

521211 Belanja Bahan 23.900.000 23800000 99,58 %
008501. Perengkapan untuk peserta Bimtek 22.800.000 22 800.000 100,00 %

008502, Spanduk 1.100.000 1.000.000 90,91 %

522141 Baelanja Sewa 3.000.000 0 0,00 %

006504, Sewa kendaraan unituk groundcheck 3.000.000 0 0,00 %

522151  Belanja Jasa Profesi 14.400.000 2.000.000  &2,50 %
008503, Honor marasurmber 14.400.000 9.000.000 62,50 %

524118  Belanja Perjalanan Dinas Paket Meating Luar Kata 281.400.000 173.843.020 61,78 %
(0R505. Peralanan panitia pusat dalam rangka pelaksanaan Bimiek 24,000,000 14.547.920) 60,62 %

(0R506. Peralanan pesera pusal dalam rangka pelaksanaan Bimtek QE.ON0.000 25017860 26,06 %

ﬁfﬁ: Fanalanan pessria provinsl dalam rangka pelaksanaan g 400,000 5400000 64.29%
mirn‘ialanan pesaria kabupaien dan pelani dalam rangka s oo i i A
N0ES09. Pertemuan Bimtek TE.OO0.000 FELOODLO0N 100,00 3

108510, Peralanan Narasumber J2.000.000 11.263.240 35X %

051.0C Q;::ts Tarup DISkUST (FL0) Penurunan Emist G RK Pada Perkebunan Relapa 58,700,000 517.591.641 TH.58%
521211 Belanja Bahan B2.400.000 46,000,000 49,78 %
008511, Perengkapan untuk peserta FGD (2 kali] A0 orang Q00000 d5.000.000 50,080 %

008512, Spanduk 2.400.000 1.000.000 41,67 9%

522151  Belanja Jasa Profosi 32600000 19420000 59,57 %
008513, Honor narasurnber 27.000.000 18,720,000 69,33 %

010384, Honor Maoderator S.E00.000 TOO.000 12,50 9%

524118  Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 533700000 452 171.641 8472 %
ﬁi;;z?nalanan pesena pusal 0alam rangka pelaksanaan Fan Or 60.900.000 56226454 5233 %
Jﬂal.‘.l:l_lTﬁcnalanan peseria pusal dalam rangka pelaksaraan Feo dn 00,000,000 18895340 9448 %
gﬁ:::gér;ir;;:u::l: 'l_:ug;cna FProvinsi dan Kabupaten dalam rangka Ke 50.000.000 0306187 62 88 9%
ﬂzlliaiis;.ng:a;agn;n pesaria Provinsi dan kabupaten dalam rangka 26.400.000 94,830,000 G405 %

008922, Penemuan FGO T 0000000 252,000,000 93,33 %

008323, Paralanan Narasumber ke Jawa Barat/Barilen 8,400,000 6201062 TIBR2%

008924, Perjalanan Marasumber ke Jamkbi 16.000.000 12.841.144 80,26 %

1:3;2?;1 F"Erialanan Panitia dalam rangka persiapan dan pelaksanaan £2 000,000 90871 414 5897 %

051.00 EEI;II'II;;IL F;r::u;ﬂr:_g;an Evaluas oalam Fangka Ferngawalan Frogram 400,800,000 396,143,876 7518 %
521211 Belanja Bahan 30,110,000 9794300 3253%
008518, Adm, fotocopy, laporan dil A4.800.000 4644300 96,76 %

00BS20. ATK dan bahan kamputer 5.310.000 5150000 96,98 %

008531, Konsumsi rapat 20,000,000 0 0,00%
521213 Belanja Honor Ouiput Kegiatan 15,800,000 19,800,000 100,00 3%
008521, Pambina 1.000.000 1.000.000 100,00 %%
00B522. Katua 00,000 800.000 100,00 %
008523, Anggota 18,000,000 18,000,000 100,00 %

522191  Belanja Jasa Lainnya 9.000.000 7603500 5448 %
D0BFAE. Pambuatan film dokumentasi kegiatan 3.000.000 T.E0E.500 B4.48 %

524111  Belanja Perjalanan Dinas Biasa 241.800.000 188.946.0v6 7B11%
st g msomow _imeon_rroes

N0RS35. Perjalanan dalam rangka rapat luar kota 16.880.000 15.600.000 92,36 %

=lie s Slyn] an Mabakaran Lahan dan Keby 15 500.000

— 15_::::;?1 ngﬂiﬂ?ngan Kebakaran Lahan Perkeburan gi Prav, Ralimantan o e
522141 EI:hIanjﬂ Sewa 10.000.000 Fo00.A00 T %
001732, Sewa kendaraan untuk distribusi barang 100000000 Fo00.000  F5,00 %
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524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 65.500.000 57.877.551 8836%
m‘t' FRIlSlanen iretuas Erying| taar, mngie: parigaeaan can 17.500.000 17.180.000 98,17 %
Enﬂﬂlﬂﬁ. Parjalanan Petugas Pusat dalam rangka pangaswalan dan 48.000.000 40697551 B4.79%
Belanja Peralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan Kepada
26112 10.800. 643, AT
526 Masyarakat/Pamda S10.300.000 909.643.500 9987 %
001739, Pompa Pemadam Kebakaran Lahan Perkebunan 254,100,000 853200000 99849 %
00BE94. Handy Talky SE.700.000 GE.443.6500 9956 %
052 08 igrara Penangoulangan Babakaran Lahan Parkeburan di Prov, Jambi {6 975 £75.000 SE3E43.700 9877 %
Brigade)
522141  Belanja Sewa 12.525.000 10.000.000 79,84 9%
007398, Sewa kendaraan untuk distribusi barang 12.525.000 10.000.000 79,84 %
524111 Belanja Paralaran Dinas Biasa G0.000.000 51.501. 700 8584 %
EHDEI]. Parjalanan Petugas Provinsi dalam rangks pengawalan dan 20,000,000 18521000 9461%
iﬂ;ﬂ1 . Parjalanan Petugas Pusat dalam rangka pengawalan dan 40.000.000 32580.700 8145 5%
526112 Belanjz Peralatan Dan Mesin Lntuk Diserahkan Kepada 303.150.000 002.142.000 9984 %
Mazsyarakat'Pemda
007302, Pompa Pemadam Rebakaran Lahan Parkebunan B4, 900,000 845 000.000 993,89 %
00BE9E. Handy Talky GE.Z50.000 b6 142000 9981 %
052 00 Sarana Pﬁnﬂg ulangan Kebakaran Lahan Perkeburan di Prov. Sumaters a8 150,000 G70.313.700 G500 %
Solatan (6 Brigada)
23141 BEelanja Sewsa 12 500,000 QANLODG 72,80 %
007211, Sowa kendaraan urluk distribusi barang 12.500.000 9100.000 72.80%
224111 Belanja Porjalaran Dinas Biasa G65.500.000 G2.671.700 9568 %
E‘ID;?;‘IE. Perjalanan Pelugas Provinsi dalam rangka pengawalan dan 17 500.000 16381600 9361 %
?nﬁ;iivd. Perjalanan Petugas Pusat dalam rangka pengawalan dan 48.000.000 46.200.100 O6.44 %
596112 Belan)a Feralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan Kepada 303,150,000 808,542,000 99,49 %
M asyarakat'Pemda
007315, Pompa Pemadam Bebakaran Laharn Parkebunan B4 5,900,000 B4Z 400,000 99,47 %
008696, Handy Talky H6.250.000 GE. 142000 9981 %
052 00 Eﬂlrara Penanggulangan Kebakaran Lahan Perkebunan di Prov. Riau (6 972 150.000 oR1 750000 G853 %
Brigade)
522141 Belanja Sewa 11.500.000 10.500.000 91,30 %
007224, Sawa kendaraan unluk distribusi barang 11.500.000 10.500.000 91,30 %
524111 Belanja Perjalaran Dinas Biasa 57.500.000 49 108.900 8541 9%
-Ilflnﬂn?rErIlEEl.IE. Parjalanan Petugas Provinsi dalam rangka pengawalan dan 17 500,000 17.310.000 9881 %
?nr.;l:?rii?. Peralanan Pelugas Pusal dalam rangka pengawalan dan 40.000.000 34,708,900 79.50 %
copqiz  DEAna Peralatan Dan Mesin Uniuk Diserankan Repaca 13,150,000 242,000 50,80 %
M agyarakat/Pemda
Q07928. Pompa Pemadam Kebakaran Lahan Perkebunan 246.200.000 B46.000.000 99.809%
O0BEAT. Handy Talky 56.250.000 56 142000 9981 %
] ] : | :
052 0E Sarana Feqa:‘rg; ulangan Rebakaran Lahan Perkebunan ol Prov, Ralmantan 681 700.000 672308700 G864 %
Timur {4 Brigade)
S22141 Belanja Sewa 5,000,000 GS00000 T2.22%
007337, Sawa kendaraan untuk distribusi barang 9.000.000 6500000 7T222%
524111 Belanja Perjalarnan Dinas Biasa 65.500.000 59.403. 720 90,60 %
B | 5] | k |
m enalanan Pelugas Prowvins calam rangka pengawalan can 17.500.000 17.530.000 505.00 %
7940, Peral Fusat dal k I
m enalanan Pelugas Pusal dalam rangka pengawalan dan 48.000.000 42073790 8765%
EIE112 Belanja Peralatan Dan Masin Uniuk Diserahkan Kepada BT 200.000 GOG.405.000 S9.88 %
M asyarakat/Pemda
007341. Pompa Pamadam Kebakaran Lahar Parkabunan 569.400.000 568.800.000 99,80 %
006698, Handy Talky 37,800,000 AT 65000 99.72%
052.0F  Sarana Penanggulangan Kebakaran Lahan Perkebunan di Prov, B, 200,000 GE9. 304,457 93,40 %
052.0F Kalimantan Salatar 4 Brigadea) BB0.200.000 GED.304. 497 98,40 %
522141 Belanja Sewa 7.500.000 5.000.000 &6ET %
007950, Sewa kendaraan untuk distribusi barang F.500.000 5.000.000 66,67 %
S24111 Eelanja Perjalanan Dinas Biasa 65,500,000 99075497 9019 %
EHD:F?;E. Parjalanan Petugas Provinsi dalam rangka pengawalan dan 17 500.000 17.306.000 98.89 %
Enﬂjriﬁ- Parjalanan Petugas Pusat dalam rangka pangasalan dan 48.000.000 41 7E9.457 AT.02%
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elanja Peralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan Kepaca

S2EN2 Masyarakat/Pamda BO7. 200,000 G0S.220.000 9968 %
007354, Pompa Pamadam Kebakaran Lahar Parkabunan 569,400,000 5G67.600.000 993 6B %
00BE9S. Handy Talky A7.E800.000 37 628.000 9955 %

Sarana Penanggulangan Kebakaran Laban Perkeburan di Prov. Nusa
L& 194 825, 170673, 7
DA Tenggara Barat {1 KTPA) 6 unit $452hm ETARR - R00%

522141 Belanja Sewa B0, 000 0 000 %
007364, Sawa kendaraan untuk distribusi barang G.000.000 0 0,00 %

524111 Belanja Peralanan Dinas Biasa T1.000.000 63173820 T48A%
ﬂﬂ;ﬂiﬁ- Parjalanan Petugas Provinsi calam rangka pengawalan dan 20.000.000 10.037.520 95199
?,‘.-ﬂ;:?ﬂ?. Perjalanan Petugas Pusat dalam rangka pergawalan dan 48.000.000 31.1B6.300 64,93 %
ﬂﬂﬁ. Penalanan pehgas KabupAlen dalam rangka pengawalan dan T TR %

526112 Belanja Peralatan Dan Mesin Linfuk Diserahkan Rapada 117 825.000 117,500,000 9972 %

Masyarakat’Pemda
N0a734. Pompa Pemadam Kebakaran Lahan Perkebunan 117825000 117500000 9972 %
N52.0H Fasilitasi Dubungan Penyelenggaraan Har Perkebunan T4 500000 T4 500,000 100,00 %
521211 Belanja Bahan T4.500.000 T4.500.000 100,00 %
009458, Filler acara Harn Perkeburan T4.500.000 T4.500.000 100,00 %
RALOGZ Araa P—:'r!zungu_r'ull Urganisma Penggarggu Tumbuban (GPT) Tanaman 47 848320000 47 764,912 546 G980 5%
Perkebunan (FEM]
Fengendalian OFT Tanaman Tahunan dan Penyega 2606176
Fengendalian DFT Tanaman Ferkebunan dengan Pestisida Mabat di
051.04 Provinsi LAMPUMNG 400 Ha 1.668.564Z.000 1.668.520.000 99,99 %

222141 Belanja Sowa 18.000.000 18.000.000 100,00 %
Q0702S. Sewa Kendaraan untuk Distribusi pestisida nabati 18.000.000 18.000.000 100,00 %

596115 Belanja Barang Fisik Lairmya Untuk Disershkan Kepada 1 B50.642 000 | BEO.520.000  G9.90 9%

M asvarakal/Pemda
001684, Kakao Hama PBE (Conopomorpha cramersla) S8 440.000 S38.400.000 99,50 %
001865, Kopi Hama PBED {Hypolenemus hamipe) 538,440,000 538400000 9999%
007027, Kakao [W5ED) 327 .864.000 327840000 9990 9%
007028, Kopi Penyakit Karat Daun (Hemileia vastatrix) 245 808.000 245 880,000 99,90 %
Pengendalian UFT Tanaman Perkebunan dengan Pestisida Mabat di
051.08 Provinsi SUMATERA SELATAN 200 Ha B0Z.087.000 &01.980.000 99,539 %

522141 Belanja Sewa 5.000.000 9.000.000 100,00 %
Q0F111. Sawa Kerdaraan untuk distribusi pestisida nabati S.000.000 Q000,000 100,00 %

EIE11E Belanja Barang Fisik Lainnya Uniuk Diserahkan Kepada 793067000 792 GRO.000 99,50 %

M asyarakal/Pemda
001867, Kopd Penyakil Karat Daun (Hemileia vastiatnx) 248,607 .000 248580000 9959%
001669, Kop Hama PBEG (Hypolenemus hampei) 544 460,000 544,400,000 9999 9%
Fengendalian UPT 1anaman PekeDunan cengan Pesiisida Nabah di
051.0C 1.366.270.000 1,363 475.000 99,70 %
Provinsi BENGKLULU 300 Ha

522141 Belanja Sewa 13.500.000 10.850.000 &81.11%

007112, Sewa Kendaraan uniuk distribus| pestisica nabatl 13,500,000 10950000 81,11 %

K ]
sag1s  Deana Eaﬂ?r'g Flslk Lalrmya LUniuk Diserankan Repada 1.342.770.000 | 342.525.000 59.98 %
Masyarakat'Pemda
001671, Kopi Penyakit Farat Daun (Hamileia vasiatriz) 2459 570,000 249525000 9958 %
001673, Kopi Hama PEKo {Hypotenemus hamped) 1.083.200.000 1.083.000.000 99,98 %
Pengendalian OPFT Tanaman Parkeburan dengan Pestisida Mabat di
Q51.00 Provinsi BANTEN 100 Ha S, 010,000 S48, 750,000 9995 %
S22141 Belanja Sewa 5. 750,000 5. 750000 100,00 3%
007113, Sawa Kardaraan untuk distribusi pastsida nabati 6.750.000 6. 750000 100,00 %
EIE115 Belanja Barang Fisik Lairmya Uniuk Disarahkan Kepada 547 2R0.000 547 000000  ©9.95 %
Masyarakat'Pamda

001677, Kakao Hama PBK (Conopomarpha cramerella) 542 260000 542,000,000 99,95 %

o510 Pengendalian OPT Tanaman Perkebunan cengan Pestisida Nabati d 1.380.329.000 1 ATEABD.000  99.70 %
Prowvingi BALI 300 Ha

522141 Belanja Sewa 13.500.000 9400000 6363 %
007133, Sawa Kerdaraan uniuk distribusi pestisida nabadi 13.500.000 2400000 6363 %

56115 El’fdi.l.rljél Barang FI?IH Lairmiya Uniuk Dizarahkar Kepada 1.366.829.000 | 366.780.000 100.00 %

Masyarakat' Pamda
01680, Kopd Peryvakit Karat Daun (Hemileia vasiatnix) 253989000 253,980,000 100,00 %
001682. Kops Hama PEEo {Hypotenemus hamped) 5AE.420.000 566400000 100,00 %
001683, PBK {Conopamorpha cramerella) 55 420,000 S66.400.000 100,00 %
051.0F Pengendalian OFT Tanarman Parkebunan dengan Pestisida Nabati di 1.503.247.000 1 501,800,000 99.91 %

Provinsi SULAWES| SELATAN 350 Ha
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S22141 Belanja Sewa 15,750,000 14,500,000 92,06 %
007156, Sawa Kendaraan uniuk distribusi pestisida nabadi 15.750.000 14.500.000 9206 %
596115 Belanja Barang Fisik Lairmya Untuk Disarahkan Kepada 1 577 497 000 1 577.300.000 99,99 %
M azyarakat'Pemda
001685, Kakao (WE0) 338,442 000 335400000 99,99 %
(01686, Kopd Peryvakit Karat Daun (Hemileia vasiatnix) 126,915,000 126,900,000 99 99 9%
001688, Kakao Hama PBE (Conopomarpha cramerella) 5AE.070.000 556.000.000 99,50 %
001689, Kopi Hama PEEo {Hypotenamus hamped) 5AE.070.000 566.000.000 9990 %
Pengendalian OFT Tanaman Parkebunan cengan Pestisida Nabat di
51.0G 2369220 2.369.140. 100,
a1 Provinsi SULAWESI TENGGARA 441 Ha Ao w2 (000 PRl A0 MDD
23141 Belanja Sewa 22.500.000 22.500.000 100,00 %
007173, Bawa Kendaraan uniuk distribusi pastisida nabadi 22 .500.000 22.500.000 100,00 %
596115 Belanja Barang Fisik Lairmya Uniuk Disarahkan Bepada 9 945 720,000 5 346 640,000 100.00 %
MasyarakatPemda
001691 . Kakao (W5D) 355212000 355200000 00,00 %
(01693, Kakao Hama FPEE (Conopomarpha cramerella) 1. 407 488000 1. 407 440,000 100,00 %
007172, Kops Hama PEEo {Hypotenamus hamped) 584.020.000 584.000.000 100,00
Pengendalian OPT Tanaman Perkebunan cengan Pestisida Nabah di
051.0H Provinsi SULAWES] UTARA 350 Ha 2.067.134.000 2.067.050.000 100,00 %
23141 Belanja Sewa 20.250.000 20.250.000 100,00 %
N07231. Bawa Kendaraan untuk distribusi peetisida nahati 200250000 200250000 100,00 %
S9E115 Belanja Barang Fisik Lainmya Uniuk Diserahkan Repada 2 4. 854,000 5 04E.B00.000 100.00 %
Masyarakat'Pemda
001697, Kakao Hama PEK (Conopomorpha cramerella) BT T.23E6.000 B77.200.000 100,00 %
001608, Kopi Hama PEEo {Hypotenemus hampei) 11690648 000 1.169.600.000 100,00 %
Pengendalian OPT Tanaman Perkeburnan dengan Pestisida Mabati di
051.01 : ER0.308.000 S70.285.000 9982 9%
Provinsi 0.1, YOGYAKARTA 125 Ha
522141 Belanja Sewa 6.750.000 G.OD0.0DD 8889 %
007234, Sewa Kendaraan uniuk distribusi pesbsica nabali B.750.000 G.000.000  BB.BE %
526115 Belanja Barang Fisik Lairaya Uniuk Diserahkan Kepada S BER DOO ST AR OO0 G508 5
M asvarakal/Pemda
001700, Kakao Hama PEE (Conopomarpha cramerella) A0F.S70.000 407 775000 99 85 %
007233, Kakao (V50) 165.588.000 165.510.000 99,95 %
Pengendalian OFPT 1anaman Perkebunan cengan Pestisida Nabah di
051.0d Provinsi JAWA TENGAH 300 Ha 1.343.575.000 1.341.280.000 9983 %
H22141 Belanja Sewa 13.500.000 11.250.000 8333%
007235, Sawa Kendaraan untuk distribusi pastisida nabati 13.500.000 11.250.000 8333%
E—— Belanja Earflr'g Fisik Lainnya Uniuk Diserahkan Kepada 1.530.079.000 | 30,030,000 100,00 %
Masyarakat'Pemda
001702, Kopd Penvakil Karat Daun (Hemileia vasialnix) 247.2392.000 247 230,000 100,00 %%
001704, Kakao Hama PEE (Conopomarpha crameralla) 51,420,000 S541.400.000 100,00 %%
001705, Kopi Hama PBED {Hypotenemus hampei) 541.420.000 541.400.000 100,00 %
051 0K F'Hr‘rg_E'I'I.dahEI'I GF'.T Tanaman Perkebunan cengan Pestsida Mabat di 1 B23.347 000 1 B23.280.000 100.00 %
Provinsi Sulawesi Tengah 350 Ha
S22141 Belanja Sewa 18,000,000 18,000,000 100,00 %
007250, Sawa Kandaraan untuk distribusi pastsida nabati 18.000.000 18.000.000 100,00 2%
EIE11E Belanja Barang Fisik Lairmya Uniuk Disarahkan Kepada 1 805 342 000 | B05.280.000 10000 %
M asyarakal/Pemda
NOF252, Kakao (WS0) 353.292.000 353280000 100,00 %
007254, Kakao Hama PBE (Conopomarpha crameredla) 871,230,000 B71.200.000 100,00 %
007255, Kopi Hama PEKD {Hypotenemus hampei) 580,820,000 580.800.000 100,00 %
051 0L F'Er‘rgEiI'I.Ith-EI'I GPTIanarnan Parkebunan dangan Pestisida Nabati di 527 GRZ 000 997 G7E.000  100.00 %
Provinsi Gorontalo 200 Ha
222141 Belanja Sewa 2,000,000 2.000.000 100,00 %
007256, Sawa Kendaraan uniuk distribusi pestisida nabati 2,000,000 2000000 100,00 %
sz6115 Do barang Fisik Lainnya Uniuk Diserahkan Kepada 918.962.000 918.976.000 100,00 %
M azvarakat'Pemda
007258, Kakao (WED) 34T E18.000 347 616.000 100,00 %%
007260, Kakao Hama PEK (Conopomaorpha cramerella) 571.364.000 571360000 100,00 3%
Pengendalian OPT Tanaman Perkebunan cengan Pestisida Nabati di
1.084 493, SS90, E
051.0 Provinsi JAMBI 200 Ha 805.193.000 B04.500.000 9993 %
522141 Belanja Sowa 9.000.000 9.000.000 100,00 %
0072659, Sawa Kendaraan uniuk distribusi pastisica nabadi 5.000.000 9.000.000 100,00 %
Belanja Barang Fisik Laireya Uniuk Diserahkan Kepada
2611 93, TO5. 590, 0,92 o9
528115 Masyarakat/Pamda TR 193.000 S90.000 99,52
007271 . Kopi Penyakit Karat Daun (Hemileia vastatrix) 249.577.000 249390000 99 93 9%
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Q07273 Kopi Hama PBEo (Hypotenemus hamipei) SA6.616.000 S4E 200,000 9992 %
oo o WAL 1 SRaat PaYRCURAR SangEn T eel i ha el ol 1.257.784.000 1.257.740.000 100,00 %
Provingi WTE 250 Ha
522141 Belanja Sewa 13.500.000 13.500.000 100,00 %
007286, Sewa Kendaraan untuk distribusi pestisida nabati 13.500,000 13.500.000 100,00 %
Belanja Barang Fisik Laireya Lintuk Diserahkan Kepacda
2611 1.244 284, 1,244 240, 100,
226115 Masyarakat/Pamda 54,000 40.000 100,00 3%
007288, Kops Penyakit Karat Daun (Hermilaia vastatri) 127.444.000 127.440.000 100,00 %
007290, Kakao Hama PEK (Conopomorpha crameralla) 558.420.000 558400000 100,00 %
007291, Kopi Hama PEKD {Hypotenemus hampei) 8584200000 S55.400.000 100,00 3%
Fengendalian OFT Tanaman Perkebunan cengan Pestisida Mabati di
51. 422 733 422 T33. 100,
ptoa Prowvinsi Aceh 75 Ha =M i
522141 Belanja Sowa 4 500,000 4 500.000 100,00 %
007308, Sawa Kendarazan uniuk distribusi pastisida nabadi 4.500.000 4.500.000 100,00 %
Belanja Barang Fisik Lairoya Uniuk Digserahkan Kepada
2611 418.233.0 418.233. 1040,
BRI N asyarakat Pamda =000 2000 H0,00:%
(07310, Kakao Hama PEE (Conopomarpha cramerella) 418.233.000 418233000 100,00 %
051 0P Peng.en.dﬁllan TP 1anaman Perkebunan Cengan Fesimida Mabat O +30.781 000 730.040.000 59.57 %
Provinsi Sumatera Barat 150 Ha
522141 Belanja Sowa S.000.000 9.000.000 100,00 %
N07311. Bewa Kendaraan untuk distribusi peetizida nzhati S 00000 SO00.000 100,00 %
£IE115 Belanja Barang Fisik Lairmyga Uniuk Diserahkan Kepada 734 284000 721.040.000 9997 %
M asvarakalPomda
007313, Kakao {VED) 168.295.000 168.240.000 93,57 %
007315, Kakao Hama PBE (Conopomorpha cramearalla) 562 .98E6.000 55Z.800.000 99,97 %
051.00 F'n:ngﬁn.uahan OPT Tanaman Parkeburan cangarn Foestisida Nabab di 745.952 000 745.100.000  99.80 %
Provinsi Sulawesi Baratl 150 Ha
22141 Belanja Sews S.000.000 8850000 9333%
00736, Sewa Kendaraan uniuk distribusi pestisica nabali 5.000.000 8850000 9833%
sogqqs  Delanja Barang Fisik Lainnya Untuk Diserahkan Kepada 736,952,000 796,250,000 99.90 %
Masyarakat’Pemda
007318, Kakao (W5D) 171.912.000 171750000 9991 %
Q07320 Kakao Hama PEE {Conopomarpha cramerella) 565.040.000 S64.500.000 99 50 %
051.0R F'Eﬁg!en.dallan LHT Tanaman Perkebunan dengan Pestisida Mabat di 646,050,000 946,050,000 100.00 %
Provinsi Papua 180 Ha
522141 Belanja Sewa 11.250.000 11.250.000 100,00 %
Q07332 Sawa Kendaraan untuk distribusi pestisida nabati 11.250.000 11250000 100,00 %%
EIE11E Belanja Barang Fisik Lairmya Uniuk Diserahkan Kepada 554800000 934 800,000 100.00 %
M asyarakal/Pemda
007334, Kakao (VD) ATE.800.000 ITE.BO00.000 100,00 %%
007336, Kakao Hama PBE (Concpomarpha crameredla) 558,000,000 S58.000.000 100,00 %
R Fengendalian UPT 1anaman PerkeDunan cengan Pesiisida Nabatl di T R T
Provinsi Papua Barat 150 Ha
522141 Belanja Sewa S.000.000 2.000.000 100,00 %
Q0F3EY. Sewa Kendaraan uniuk distribusi pestisica nabatl 5,000,000 2,000,000 100,00 %%
I 1 k
sopqqs  DeAna Eaﬂ_arg Flsik Lalrmya Uniuk Diserankan Repada 430,210,000 495,000,000 55.08 %
Masyarakat’Pemda
007341, Kakao Hama PEE (Conopomarpha cramaralla) 539,210,000 939.000.000 99598 %
05107 F'Er‘rg.ElI'I.IjEIhE.I'I OPT Tanaman Parkeburan dengan Pestisida Mabati di IB8. 843,000 SHE.TE0.000  §9.57 %
Provinsi Kalimantan Utara 50 Ha
s22141 Belanja Sewa 4,500,000 4,500,000 100,00 3%
Q07373 Sewa Kendaraan uniuk distribusi pestisida nabati 4,500,000 4,500,000 100,00 %%
sag115  Deana barang Fisik Lainnya Uniuk Diserankan Kepada 284.343.000 284.250.000 99,97 %
M asvarakat’Pemda
0073TE. Kakao Hama PBE (Conopomarpha cramaralla) 284.343.000 284 250000 9957 %
0] li@ K i T m dan Rempa
Pengendalian OPT Tanaman Perkeburan cengan Pestisida Nabati di
A 1.057.081, 1.066.240, ;
052.0 PROVING| LAMPLUNG 475 Ha D5 7.061.000 056240000 9992 %
522141 Belanja Sowa 11.250.000 11.250.000 100,00 %
00TBE2. Sawa kendaraan untuk distribusi pestisida nabati 11.250.000 11.250.000 100,00 %
Belanja Barang Fisik Lairoyva Uniuk Diserahkan Kepada
S26115 Masyatakat/Pamds 1.045.831.000 1.044. 990,000 99,92 %
001707, Busuk Pangkal Batang Lada (Phytophiora capsici) 1.0d45 831.000 1.044 990,000 99,92 %
Fengendalian LGP 1anaman Perkenunan cengan Fesisida Mabat di
oea FROVIMNES] SLIMATERA SELATARN 250 Ha B0 RN 000 S50 %
522141 Belanja Sowa B.750.000 6. 750.000 100,00 %
NOTEGS. Sewa kendarzan untuk distribusi pestisida nabati B FR0.000 6. 750000 100,00 %

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

elanja Barang Fisik Lainnya Lintuk Diserahkan Kepada

526115 Masyarakat/Pamea B22.080.000 621,450,000 9990 %
001709, Busuk Pangkal Batang Lada {Phyiophiora capsici) B22.080.000 621.450.000 99 90 %
E‘Er‘rgendalian OPT Tanaman Parkeburan dangan Pestisida Nabati di
052.0C PROVINS| KEP. BANGKA BELITUNG 800 Ha 1.521.251.000 1.518.075.000 989,79 %
522141 Belanja Sewa 18.971.000 16.065.000 84,68 %
(ovE64, Sewa kendarzan untuk distribusi pestisida nabati 18971000 16065000 B4.68 %
sap115  Deiee barang Fisik Lainnys Uniuk Diserahikan Kepads 1.502.280.000 1502.010.000 99,98 %
M asyarakat'Pemda
001711, Busuk Pangkal Batang Lada {Phyiophiora capsici) 1.502.2B0.000 1.502.010.000 99,98 %
Pengendalian OPT Tanaman Pearkeburan cangan Paestisida Nabab di
o 4.154. Bd.125. 05 B
PR PROVINSI BANTEN 25 Ha IR . A%
S22141 Eelanja Sewa 2.250.000 2250000 100,00 3%
D0TBEE. Sawa kendaraan untuk distribusi pestisida nabati 2.250.000 2.250.000 100,00 %
596115 Belanja Barang Fisik Lairmya Uniuk Disarahkan Bepada £1.904.000 B4 BTS.000 9995 %
Masyarakat’Pemda
(01713, Busuk Pangkal Batang Lada (Fhyiophiora capsici) H1.904.000 B1.875.000 9995 9
Pengendalian OPT Tanaman Perkebunan dengan Pestisida Nabati di
(52 .0E 2 25 TET.0 L25.600.0 0,97 o
FROVIMNES] KALIMANTAN UTARA 204 Ha " o
522141 Belanja Sowa G.750.000 G.750.000 100,00 %
DOTEGE. Sewa kendaraan urtuk distribusi pestisida nabati B.750.000 G.750.000 100,00 %
o Belanja Barang Fisik Laireya Uniuk Diserahkan Kepada £49.017.000 C18.850.000 99.97 %
M asyarakat Pamda
001715, Busuk Pangkal Batang Lada {Phytophiora capsici) 51%.017.000 S18.850.000 9997 9
Fengendalian DFT Tanaman Ferkebunan dengan Pestisida Mabat di
052 .0F PROVINS! KALIMANTAN TIMUR 300 Ha TT2.6719.000 Tr2.425.000 99,57 %
222141 Belanja Sowa 5.000.000 9.000.000 100,00 %
Q07ES9. Sewa kendarzan untuk distribusi pestisida nabati S O00.000 Q000000 100,00 %
596115 Belanja Barang Fisik Lairmya Untuk Disershkan Kepada 763619000 763425 000  ©0.67 %
M asvarakal/Pemda
D0TEER. Busuk Pangkal Batang Lada {Phyiophicra capsici) 753.619.000 TE3.425.000 9957 %
. Pengendalian OPT Tanaman Perkebunan engan Festisida Nabat d
052.0G PROVING] KALIMANTAN BARAT 200 Ha 516.294.000 515.610.000 9987 %
L22141 Eelanja Sewa 6. 750,000 6.750.000 100,00 %
(07672, Sawa kendarasan untuk distribusi pestisida nabati 6. 750,000 6. 750000 100,00 %
SOE115 Belanja Barang Fisk Lainnya Uniuk Diserahkan Repada 509,544,000 SOR.BEO.000 9987 %
Masyarakat'Pemda
00TET1. Busuk Pangkal Batang Lada {Phviophiora capsicl) 505,544,000 S08.B60.000 9987 %
. Fengendalian OPT Tan